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ABSTRAK

Rohmatul Hannani, 220401210015. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) pada
Guru Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB River Kids Malang

Profesi Guru Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan profesi yang memiliki
tantangan tersendiri. Tantangan tersebut menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
dinamika proses pertumbuhan (personal growth) para guru untuk menjadi pribadi yang
lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dinamika proses pertumbuhan
pribadi (personal growth) pada guru ABK. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dimana pengalaman
partisipan menjadi suatu fenomena yang pantas dikaji dan menjadi data utama dalam
penelitian. Analisis data menggunakan analisis koding dari data wawancara dan catatan
lapangan (field note) peneliti. Hasil penelitian menemukan bahwa dinamika
pertumbuhan pribadi guru ABK dimulai dari motif melamar kerja, persepsi terhadap
tantangan kerja, adaptasi, pencapaian hasil hingga resiliensi. Pertumbuhan pribadi guru
ABK di SLB River Kids dapat ditinjau dari aspek eksplorasinya terhadap motivasi dan
persepsinya terhadap diri dan profesinya serta ekspansi (upaya pengembangan)
terhadap proses adaptasi, resiliensi, dan pencapaian hasilnya di tempat kerja secara

intrapersonal maupun interpersonal.

Kata kunci: pertumbuhan pribadi; eksplorasi; ekspansi; persepsi; adaptasi; resiliensi
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ABSTRACT

Rohmatul Hannani, 220401210015. Personal Growth in Special Education
Teachers at SLB River Kids Malang

The profession of teaching children with special needs (ABK) is a profession that has
its own challenges. This challenge is one of the factors that influences the dynamics of
the personal growth process for teachers to become better individuals. This research
aims to determine the dynamics of the personal growth process in ABK teachers. The
research method used is a qualitative research method with a phenomenological
approach where the participant's experience becomes a phenomenon that is worthy of
study and becomes the main data in the research. Data analysis uses coding analysis
from interview data and researcher field notes. The research results found that the
dynamics of personal growth for ABK teachers started from motives for applying for
work, perceptions of work challenges, adaptation, achievement of results to resilience.
The personal growth of ABK teachers at SLB River Kids can be viewed from the aspect
of exploration of their motivation and perception of themselves and their profession as
well as expansion (development efforts) of the process of adaptation, resilience and

achievement of results in the workplace intrapersonally and interpersonally.

Keywords: personal growth; exploration; expansion; perception; adaptation;

resilience
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pertumbuhan pribadi (personal growth) adalah topik yang relatif umum
baik dalam literatur penelitian maupun percakapan sehari-hari. Dalam dunia
psikologi modern, topik yang dikaji adalah seputar pengembangan teknik untuk
mengembangkan kapasitas kreatif manusia. Salah satu tren di dalamnya adalah
eksplorasi dan penekanan potensi pertumbuhan manusia. Penelitian telah
mengusulkan berbagai cara untuk mengukur kebahagiaan dan kesejahteraan
dimana beberapa individu berfokus pada kesenangan sementara yang lain
berpusat pada makna, tujuan, dan hubungan. Tidak ada definisi yang disepakati
mengenai bahagia atau kebahagiaan. Namun terdapat kesamaan yang muncul
pada individu ketika mampu lebih berkembang secara emosional dan pribadi,
yakni kebahagiaan muncul dari pengalaman pertumbuhan dan pembelajaran
pribadi (Joseph, 2023). Pertumbuhan pribadi salah satu dimensi penting dalam
pencapaian kesejahteraan psikologis (Ayub & Igbal, 2012). Pertumbuhan
pribadi juga diartikan sebagai perubahan individu secara kuantitatif karena
pengaruh lingkungan (Indrasari et al., 2020). Pertumbuhan pribadi dapat
dikatakan terjadi pada individu ketika individu mampu terus mengembangkan
potensinya dan bersikap terbuka terhadap pengalaman baru (D.Ryff, 1989).

Dalam dunia pekerjaan, pertumbuhan pribadi berperan dalam
memotivasi Kinerja (Soethiono, 2022). Adanya motivasi dari diri sendiri
memunculkan perasaan sadar yang dialami individu ketika melakukan sesuatu
(Freire et al., 2022). Hal ini akan memfasilitasi adanya pembelajaran hal baru
yang menjadi bentuk dari proses pertumbuhan pribadi. Pertumbuhan pribadi
memfasilitasi pertumbuhan professional dalam pekerjaan. Pertumbuhan pribadi

dan pertumbuhan professional dipengaruhi oleh komunikasi interpersonal di
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lingkungan kerja (Abed et al., 2023). Komunikasi interpersonal yang positif
akan meningkatkan kemampuan adaptasi individu sehingga memaksimalkan

proses bertumbuh di lingkungan kerja.

Profesi guru adalah salah satu pekerjaan yang memiliki tantangan
tersendiri, utamanya guru anak-anak berkebutuhan khusus (ABK) (Le, 2022).
Pada praktiknya, memberikan pembelajaran pada ABK menggunakan teknik
penanganan yang berbeda-beda. Hal ini bertujuan menyesuaikan proses
pembelajaran dengan kemampuan masing-masing ABK (Daroni et al., 2018).
Di SLB River Kids, ABK dibedakan sesuai jenjang yang menunjukkan tingkat
kemampuannya masing-masing mulai dari TKLB, SDLB, SMPLB, SMALB,
hingga pasca sekolah. Salah satu narasumber yang merupakan guru TKLB
menyebutkan bahwa yang membedakan jenjang TK dan lainnya adalah moving
class. Berdasarkan wawancara dengan kordinator program, moving class
bertujuan untuk memfokuskan pembelajaran ABK yang sifatnya pengayaan
dimana setiap kelas digunakan untuk pembelajaran yang berbeda. Salah satu
contohnya adalah kelas action yang berguna untuk memaksimalkan
kemampuan motorik kasar ABK di tingkat TK. Selain itu pembagian murid dan
guru di TKLB lebih sedikit, yakni satu guru untuk dua murid. Pembagian ini
didasarkan pada kemampuan ABK di tingkat TKLB yang masih banyak
membutuhkan perhatian di semua aspek perkembangannya seperti motorik
kasar-halus, interaksi sosial, komunikasi, toilet training, hingga perilaku
khasnya. Tidak ada sistem one in one di TKLB karena semua ABK di TKLB

sudah mampu belajar secara klasikal (two in one).

Berbeda dengan di TK, sistem di SDLB hingga SMALB kurang lebih
sama seperti sekolah pada umumnya yang menempati kelas tetap dengan
belajar sesuai mata pelajaran. Hal ini didasarkan pada kemampuan ABK yang
sudah dirasa tercapai aspek perkembangannya, baik komunikasi reseptif-
ekspresif, motorik halus, hingga kognitifnya. Struktur pembagian siswa dan
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guru di SDLB-SMALB adalah satu guru dengan empat hingga lima siswa.
ABK di tingkat SDLB-SMALB sudah cukup memadai dalam aspek
komunikasi reseptif-ekspresifnya sehingga cukup bisa berkomunikasi dua arah

dengan guru serta dapat meminimalisir perilaku khasnya.

Penerapan sistem dan struktur kelas di jenjang TKLB dan SDLB-
SMALB berguna untuk memudahkan guru dalam proses pengajaran. Penelitian
terdahulu menemukan bahwa struktur kelas mempengaruhi efektivitas
pengajaran guru terhadap ABK. Hal ini mampu mengurangi dampak perilaku
merugikan ABK yang merupakan faktor beban psikologis guru (Sawatske et
al., 2024).

Guru ABK digambarkan sebagai sosok yang sabar dan peka. Sistem
pendidikan inklusi yang jelas berbeda dengan pendidikan umum serta
pengetahuan tentang karakteristik khas ABK menjadi kriteria guru ABK.
Kriteria guru ABK sesuai dengan kriteria guru dan tenaga kependidikan di
PAUD Ramah ABK yang disebutkan oleh Permendikbud nomor 137 tahun
2014 mencakup kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Secara khusus, kompetensi yang harus dimiliki antara lain: memahami standar
tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA) sesuai dengan kelompok usia
anak; merencanakan melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran,
pengasuhan, dan pembimbingan serta perlindungan; melaksanakan identifikasi
awal; mampu menemukan hambatan, potensi, dan kebutuhan anak melalui
asesmen; menerima dengan ikhlas dan sabar sesuai dengan karakteristik anak;
bersikap dan berperilaku sesuai dengan norma agama dan budaya anak;
memiliki rasa empati yang tinggi terhadap ABK; memahami tahapan
pertumbuhan dan perkembangan anak; memahami rangsangan pendidikan,
pengasuhan, pembimbingan, dan perlindungan; membangun kerjasama dengan
orang tua dalam penasuhan, pembimbingan, dan perlindungan; meningkatkan

kompetensi sebagai guru pendamping khusus; beradaptasi dengan lingkungan
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dan berkomunikasi dengan efektif; serta bekerja sama dengan orang tua,
masyarakat, dan pemerintah yang terkait dengan PAUD ramah ABK
(Kemendikbud, 2018).

Survey yang dilakukan oleh Bureau of Labor Statistic menemukan
kekurangan guru pendidikan khusus dan intervensi dini berada pada tingkat
krisis yang terus menerus. Sekitar 12,3% guru pendidikan Kkhusus
meninggalkan profesi guru hampir dua kali lipat dibandingkan pada guru
pendidikan umum yakni sekitar 7,6%. 51% dari seluruh distrik sekolah dan
90% distrik sekolah dengan tingkat kemiskinan tinggi melaporkan kesulitan
dalam menarik guru pendidikan khusus yang berkualitas. Pendaftaran guru
dalam program persiapan guru telah menurun sebesar 35% selama 5 tahun
terakhir yang menunjukkan kurangnya jumlah guru pendidikan khusus. Selaian
itu, jumlah fakultas pendidikan khusus pada program pendidikan tinggi telah
menurun dalam beberapa tahun terakhir (Dayton, 2019). Studi terdahulu tidak
menemukan motivasi khusus di kalangan guru untu memilih menjadi guru
pendidikan khusus. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa motivasi
diperoleh selama bekerja atau magang di tempat pendidikan khusus (Kapoor et
al., 2021). Temuan yang menyebutkan bahwa guru pendidikan khusus (ABK)
memiliki probabilitas yang lebih tinggi untuk meninggalkan profesinya
disebabkan adanya faktor-faktor seperti stres dan kelelahan kerja. Hanya sedikit
fakttor yang yang diketahui berkontribusi terhadap kesejahteraan guru ABK.
Kesejahteraan guru ABK dikaitkan dengan pengalaman subjektif dan konteks
lingkungan kerja guru ABK, kecerdasan emosional, dan keterlibatan kerja di
kalangan guru ABK (Walter et al., 2023). Hal ini menjadi topik menarik untuk
dikaji bagaimana guru-guru di SLB River Kids memilih untuk menjadi guru
ABK serta bagaimana pertumbuhan pribadi para guru tersebut sejak pertama

bekerja dengan ABK hingga mampu beradaptasi dengan baik.
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Penelitian mengenai kesejahteraan psikologis pada guru ABK pernah
dilakukan oleh Diwanti dan Abidin (2021) menunjukkan bahwa dimensi
pertumbuhan pribadi memfasilitasi penambahan pengetahuan dan keterampilan
yang mendukung performa kerja. Pertumbuhan pribadi juga berperan dalam
memotivasi Kinerja (Soethiono, 2022). Selain motivasi, kecerdasan emosional
dan keterlibatan kerja (work engagement) memiliki peran penting yang
menjembatani peningkatan kesejahteraan guru ABK (Fu et al., 2021).
Martadinata, Situmorang, dan Tentama menemukan bahwa keseimbangan
kehidupan kerja dan dukungan sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan guru
ABK ( Martadinata et al., 2020). Temuan lain yang sejalan dengan hal tersebut
mengenai bagaimana eksplorasi pembentukan identitas pada guru ABK yang
mengungkapkan bahwa adanya kebutuhan untuk terus belajar dan komunitas
belajar akan membantu guru ABK mencapai pertumbuhan professional (Wilt,
2014). Dengan demikian, pertumbuhan pribadi memfasilitasi eksplorasi
pembentukan identitas profesional, peningkatan pengetahuan dan
keterampilan, serta motivasi yang mendukung kinerja. Pertumbuhan pribadi
beriringan dengan kecerdasan emosional dan keterlibatan kerja menjembatani

pencapaian kesejahteraan psikologis pada guru ABK.

Dalam penelitian ini akan dikaji secara fenomenologis, bagaimana
dinamika pertumbuhan pribadi pada guru ABK di SLB River Kids Malang.
Perjalanan profesi para partisipan selama menjadi guru ABK akan digali untuk
mengetahui proses perolehan motivasi untuk menjadi guru ABK, adaptasi
dengan tantangan kerja hingga pertumbuhannya secara menyeluruh selama
bekerja. Asumsi yang menjadi gap penelitian yakni dinamika proses
pertumbuhan pribadi yang kemungkinan mempengaruhi regulasi keluar-
masuknya guru ABK di SLB River Kids Malang. Dengan kata lain, urgensi dari
penelitian ini adalah sebagai tolak ukur pertumbuhan pribadi guru ABK dan

kaitannya dengan regulasi guru ABK di SLB River Kids Malang. Pengumpulan
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data dan analisis data dilakukan untuk memperoleh konsep utuh dari
pertumbuhan pribadi dengan pendekatan kualitatif fenomenologis. Konsep
yang diperoleh kemudian dijabarkan dalam aspek-aspek mengenai
pertumbuhan pribadi pada guru ABK di SLB River Kids Malang.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana dinamika pertumbuhan pribadi pada guru ABK di SLB
River Kids Malang?
2. Bagaimana konsep dan aspek pertumbuhan pribadi pada guru ABK di
SLB River Kids Malang?
C. TUJUAN
1. Untuk mengetahui dinamika pertumbuhan pribadi pada guru ABK di
SLB River Kids Malang
2. Untuk memahami konsep dan aspek pertumbuhan pribadi pada guru
ABK di SLB River Kids Malang
D. MANFAAT
1. Manfaat Teoritis
a. Acuan memahami dinamika pertumbuhan pribadi pada guru
ABK di SLB River Kids Malang
b. Menambah kajian baru seputar konsep dan aspek pertumbuhan
pribadi pada guru ABK
2.  Manfaat Praktis

Dasar pendampingan dan pelatihan untuk memfasilitasi

pemenuhan kesejahteraan psikologis guru ABK
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth)

Pertumbuhan pribadi (personal growth) merupakan dimensi sentral
dalam pandangan kesejaheraan pengembangan potensi manusia. Pertumbuhan
pribadi didefinisikan sebagai keinginan yang dialami untuk terus menumbuh
kembangkan seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki semaksimal
mungkin (D.Ryff, 1989). Pertumbuhan pribadi adalah salah satu aspek atau
dimensi kesejahteraan psikologis (psychological well-being) menurut teori
Ryff. Terdapat enam dimensi kesejahteraan psikologis individu, yaitu: 1)
penerimaan diri; 2) pertumbuhan pribadi; 3) tujuan hidup; 4) hubungan positif
dengan orang lain; 5) penguasaan lingkungan, serta 6) otonomi (Ryff & Keyes,
2013). Indikator dari berkembangnya pertumbuhan pribadi suatu individu
adalah penyesuaian dirinya dengan pencapaian masa lalu dan usahanya dalam
menghadapai tantangan baru yang memungkinkan individu tersebut tumbuh
sebagai pribadi yang mencapai kesempurnaannya. Pertumbuhan pribadi erat
kaitannya dengan motivasi intrinsik pada determinasi diri. Adanya motivasi
dari diri sendiri memunculkan perasaan sadar yang dialami individu ketika
melakukan sesuatu (Freire et al., 2022). Hal ini akan memfasilitasi adanya

pembelajaran hal baru yang menjadi bentuk dari proses pertumbuhan pribadi.

Teori pertumbuhan pribadi mencakup berbagai pendekatan untuk
memahami bagaimana individu berkembang, belajar, dan berubah sepanjang

hidup mereka. Berikut adalah beberapa teori yang relevan:
1.  Teori Pertumbuhan Pribadi Erik Erikson

Erikson mengusulkan bahwa individu melalui serangkaian tahap
perkembangan yang melibatkan konflik psikososial. Setiap tahap

memiliki tugas perkembangan yang harus diatasi untuk mencapai
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pertumbuhan pribadi yang sehat (E. Erikson, 1968; H. E. Erikson,
1963).

Teori Pertumbuhan Kognitif Jean Piaget

Piaget memfokuskan pada bagaimana anak-anak membangun
pengetahuan melalui interaksi dengan dunia sekitarnya. Teori ini
menekankan bahwa perkembangan kognitif terjadi melalui proses
asimilasi (menginterpretasikan pengalaman baru sesuai dengan
pengetahuan yang ada) dan akomodasi (menyesuaikan pengetahuan

yang ada untuk memahami pengalaman baru) (Piaget, 1952, 1971).
Teori Belajar Sosial Albert Bandura

Bandura menekankan pentingnya pengaruh lingkungan dan
pengalaman sosial dalam pembentukan perilaku dan perkembangan
pribadi. Konsep utama dalam teorinya adalah pembelajaran melalui
observasi, di mana individu belajar dari orang lain melalui proses

pengamatan, peniruan, dan penguatan (Bandura, 1977, 1986).
Teori Hierarchy of Needs Abraham Maslow

Maslow mengusulkan hierarki kebutuhan yang terdiri dari lima
tingkat, dimulai dari kebutuhan fisiologis dasar hingga kebutuhan
aktualisasi diri. Teori ini menekankan bahwa individu perlu memenuhi
kebutuhan dasar sebelum mereka dapat mencapai potensi penuh mereka
(Maslow, 1943, 1970).

Teori Keseimbangan Antara Dukungan dan Tantangan (Balanced

Support-Challenge Model)

Teori ini menekankan pentingnya keseimbangan antara

dukungan (support) yang diberikan oleh lingkungan dan tantangan
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(challenge) yang dihadapi individu. Dukungan membantu individu
merasa aman dan percaya diri, sementara tantangan mendorong
pertumbuhan dan perkembangan (R. M. Lerner, 2004; R. M. Lerner et
al., 2000).

Teori Carl Rogers

Salah satu konsep kunci dalam teori Rogers adalah gagasan
konsep diri. Hal ini mengacu pada bagaimana individu memandang
dirinya sendiri, termasuk pikiran, perasaan, dan keyakinannya tentang
siapa dirinya. Rogers percaya bahwa konsep diri yang positif, yang
ditandai dengan kesesuaian antara citra diri dan pengalaman seseorang,
sangat penting untuk pertumbuhan dan kesejahteraan pribadi. Aspek
penting lainnya dari teori Rogers adalah gagasan tentang penghargaan
positif tanpa syarat. Hal ini melibatkan penerimaan dan penilaian
individu terlepas dari perilaku mereka, memberi mereka rasa aman dan
penerimaan yang memungkinkan eksplorasi dan pertumbuhan pribadi
tanpa takut dihakimi atau ditolak. Rogers juga menyoroti pentingnya
empati dalam memfasilitasi pertumbuhan pribadi. Empati melibatkan
pemahaman dan berbagi perasaan orang lain, dan Rogers
memandangnya sebagai komponen penting dalam hubungan terapeutik,
yang memungkinkan individu merasa benar-benar dipahami dan
didukung saat mereka menjalani perjalanan pribadinya. Secara
keseluruhan, pendekatan humanistik Rogers terhadap pertumbuhan
pribadi menekankan pentingnya keaslian, penerimaan, dan empati
dalam mendorong penemuan dan pengembangan diri individu (Rogers,
1961, 1980).

Teori Carl Jung
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Personal growth atau pertumbuhan individu terjadi melalui
proses individuasi. Konsep individuasi ini merupakan inti dari teori
psikologis Jung yang menggambarkan upaya individu untuk
mengintegrasikan bagian-bagian yang berbeda dari diri mereka,
termasuk aspek-aspek yang sadar dan tidak sadar, untuk mencapai
keselarasan dan keseimbangan yang lebih besar. Jung mengemukakan
bahwa terdapat beberapa konsep kunci dalam teori individuasi yang
dengan melalui eksplorasi dan integrasi konsep-konsep ini, individu
dapat mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang diri mereka
sendiri, mencapai keselarasan yang lebih besar antara berbagai aspek
kepribadian mereka, dan mengembangkan potensi mereka secara

maksimal dalam hidup mereka.

Diantara konsep kunci tersebut adalah arsetype, persona dan
bayangan, fungsi kognitif, dan sinkronitas. Peran struktur psikologi
bawaan (arsetype) dapat membantu individu memahami dan mengatasi
tantangan dalam hidup individu. Eksplorasi persona dan bayangan
menjadikan individu lebih menyadari dan menerima keberagaman
dirinya. Pengembangan fungsi kognitif memfasilitasi individu untuk
dapat mengakses berbagai cara pandang dan memahami dunia secara
lebih komprehensif. Terakhir, peran sinkronitas untuk memastikan
individu berada di jalur yang benar dalam proses individuasinya
sehingga dianggap sebagai tanda pertumbuhan personal yang signifikan
(Jung C. G., 1916, 1961, 2005, 2018).

Teori Viktor Frankl

Personal growth atau pertumbuhan individu terjadi ketika
individu menemukan makna dalam hidup mereka. Frankl menyatakan

bahwa makna adalah kebutuhan dasar manusia, dan bahwa mencari
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makna merupakan salah satu dorongan paling kuat dalam kehidupan
manusia. Makna yang dimaksud meliputi makna dalam penderitaan
yang dialami, kebebasan untuk mencari makna, serta menetapkan
tujuan. Melalui pencarian dan penemuan makna dalam hidup, individu
dapat mencapai pertumbuhan pribadi yang mendalam dan berarti.
Frankl menekankan bahwa meskipun individu mungkin dihadapkan
pada berbagai penderitaan dan kesulitan, individu tetap memiliki
kemampuan untuk memilih sikapnya terhadap situasi tersebut, dan
dalam prosesnya, individu dapat mencapai pertumbuhan pribadi yang
sejati (Frankl, 1992, 2018).

Charlotte Bihler

Buhler memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman
tentang personal growth atau pertumbuhan pribadi. Salah satu konsep
sentral dalam pemikirannya adalah konsep "krisis vital". Menurut
Buhler, krisis vital adalah saat-saat signifikan dalam kehidupan individu
di mana mereka dihadapkan pada tugas-tugas perkembangan yang
penting. Ini bisa menjadi momen yang menentukan dalam upaya
individu untuk mencapai keseimbangan psikologis dan pertumbuhan
pribadi. Dalam menghadapi krisis vital, individu diharapkan untuk
menemukan solusi atau strategi untuk mengatasi tantangan yang
dihadapi.

Buhler mengamati bahwa respons individu terhadap krisis vital
ini dapat bervariasi, dan bahwa kemampuan individu untuk menemukan
makna dalam pengalaman ini dapat berperan penting dalam
pertumbuhan pribadi mereka. Bihler juga menekankan pentingnya
hubungan interpersonal dan lingkungan sosial dalam proses

pertumbuhan pribadi. Buhler mengamati bahwa dukungan dari orang-
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10.

11.

orang terdekat dan kesempatan untuk berinteraksi dengan lingkungan
sosial yang memadai dapat membantu individu mengatasi krisis vital
dengan lebih baik, serta memfasilitasi pertumbuhan pribadi yang sehat
dan berkelanjutan. Dengan demikian, personal growth menurut Bihler
melibatkan pengalaman krisis vital yang signifikan dalam kehidupan
individu, serta kemampuan individu untuk menemukan makna dalam
pengalaman tersebut dan untuk berinteraksi secara positif dengan
lingkungan sosialnya (Buhler et al., 1968).

Personal growth menurut Neugarten

Bernice Neugarten dikenal karena penelitiannya tentang
perkembangan  manusia sepanjang  siklus  kehidupan  dan
pemahamannya tentang konsep pertumbuhan pribadi. Menurut
Neugarten, personal growth adalah proses di mana individu
mengembangkan potensi pribadinya, mengejar tujuan hidup, dan
mengalami pertumbuhan emosional, intelektual, dan spiritual.
Neugarten mengembangkan beberapa teori tentang pertumbuhan
pribadi dalam siklus kehidupan, termasuk teori tentang tahap-tahap
kehidupan dan teori tentang perubahan psikososial yang terjadi seiring
bertambahnya usia. Eksplorasi tantangan dan pencapaian sebagai tugas
perkembangan di tiap tahap kehidupan serta perubahan identitas dan
peran sosial menjadi aspek penentu terjadi pertumbuhan pribadi. Jadi,
personal growth menurut Bernice Neugarten melibatkan proses
adaptasi dan perkembangan individu sepanjang siklus kehidupan,
dengan memperhatikan tugas-tugas perkembangan khas dan perubahan
psikososial yang terjadi dalam setiap tahap kehidupan (Neugarten,
2004).

Personal growth menurut George Vaillant
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12.

Vaillant mempelajari proses pertumbuhan pribadi dan
perubahan karakter selama sepanjang siklus kehidupan. Tahapan
perkembangan mencakup tugas-tugas perkembangan yang penting
untuk pertumbuhan pribadi individu. Peran kematangan psikologis
dalam pertumbuhan pribadi mencakup kemampuan individu untuk
mengatasi konflik dan mengembangkan empati tentang diri sendiri dan
orang lain. Resiliensi membantu individu belajar dari pengalaman-
pengalaman sulit dan berkembang menjadi lebih kuat dan bijaksana.
Sedangkan hubungan interpersonal dapat memberikan dukungan
emosional dan sumber daya yang diperlukan untuk individu bertumbuh
dan berkembang. Melalui pemahaman tentang tahap-tahap
perkembangan, kematangan psikologis, resiliensi, dan hubungan
interpersonal, Vaillant menawarkan pandangan yang holistik tentang
personal growth, menekankan pentingnya adaptasi, belajar dari
pengalaman, dan mengembangkan karakter yang kokoh dan
berkelanjutan sepanjang siklus kehidupan (Holyoke & Vaillant, 1978;
Vaillant, 2002).

Personal Growth Daniel J. Levinson

Levinson merupakan seorang psikolog perkembangan yang
terkenal dengan karyanya tentang tahap-tahap kehidupan dewasa.
Personal growth terjadi melalui proses yang disebut sebagai "siklus
kehidupan”.  Levinson  mengidentifikasi  serangkaian  tahap
perkembangan yang melibatkan perubahan signifikan dalam identitas
dan orientasi kehidupan individu. Levinson menggambarkan beberapa
tahap kehidupan dewasa, termasuk tahap awal dewasa muda, tahap
pertengahan hidup, dan tahap lanjut dewasa. Setiap tahap ini ditandai
dengan tugas-tugas perkembangan yang unik dan penting untuk
pertumbuhan pribadi.
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Levinson menyoroti pentingnya transisi antar tahap sebagai
periode di mana individu mengalami perubahan signifikan dalam
identitas dan orientasi kehidupannya. Transisi ini bisa berupa perubahan
dalam karier, hubungan, atau tanggung jawab hidup yang membawa
individu ke tahap perkembangan baru. Selain itu, Levinson mengamati
bahwa individu sering menghadapi krisis identitas atau perubahan
dalam orientasi kehidupan mereka saat mereka melewati tahap-tahap
kehidupan dewasa. Pertumbuhan pribadi terjadi ketika individu berhasil
mengatasi krisis ini dan menemukan stabilitas dan makna dalam

identitasnya.

Levinson menekankan pentingnya integrasi sebagai bagian dari
pertumbuhan pribadi. Integrasi melibatkan penggabungan berbagai
aspek identitas dan pengalaman kehidupan individu untuk menciptakan
keselarasan yang lebih besar dan kohesi dalam diri mereka. Melalui
pemahaman tentang tahap-tahap kehidupan dewasa, transisi antar tahap,
krisis identitas, dan integrasi, Levinson memberikan pandangan yang
komprehensif tentang bagaimana personal growth terjadi dalam
konteks siklus kehidupan. Perubahan, tantangan, dan pengalaman yang
dialami individu di sepanjang perjalanan hidupnya menjadi landasan
untuk pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan dan berarti (Levinson,
1986b).

Personal Growth menurut Pearlin

Salah satu kontribusi penting dalam bidang sosiologi dan
kesehatan masyarakat adalah dari seorang sosiolog bernama Leonard 1.
Pearlin. Meskipun Pearlin lebih dikenal dengan penelitiannya tentang
stres dan kesehatan mental, namun konsep-konsep yang diusulkan juga

relevan dengan personal growth. Pearlin memperkenalkan konsep
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14.

"salah satu sumber daya kognitif" (sense of mastery) yang memengaruhi
bagaimana individu merespon stres dan tantangan dalam hidup mereka.
Sense of mastery mengacu pada keyakinan individu tentang
kemampuannya untuk mengendalikan kehidupan mereka sendiri dan
mengatasi hambatan-hambatan yang dihadapi. Pearlin menunjukkan
bahwa sense of mastery ini berperan penting dalam kesehatan mental

dan kesejahteraan psikologis individu.

Dengan demikian, dalam konteks personal growth, konsep
sense of mastery menyoroti pentingnya memiliki rasa kendali dan
keyakinan diri dalam menghadapi tantangan hidup. Individu yang
memiliki sense of mastery yang tinggi cenderung lebih mampu untuk
mengatasi kesulitan, mengambil inisiatif untuk mencapai tujuan
mereka, dan bertahan dalam menghadapi rintangan. Hal ini pada
gilirannya dapat membantu individu untuk berkembang secara pribadi
dan mencapai potensinya secara maksimal. Jadi, personal growth
menurut Leonard I. Pearlin dapat dipahami sebagai proses di mana
individu meningkatkan sense of mastery-nya, yaitu keyakinan dalam
kemampuan individu untuk mengendalikan kehidupannya sendiri dan
merespons secara positif terhadap tantangan yang dihadapi. Sense of
mastery yang tinggi memainkan peran penting dalam memungkinkan
individu untuk tumbuh dan berkembang secara pribadi (Pearlin et al.,
1981).

Personal Growth menurut Bauer dan McAdams

Bauer dan McAdams mengusulkan konsep yang dikenal sebagai
"Life Story Approach” atau pendekatan cerita kehidupan, yang
menyoroti pentingnya narasi individu tentang pengalaman hidup

mereka dalam membentuk identitas dan pertumbuhan pribadi. Konsep
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ini mencakup beberapa aspek yaitu autobiografi, pertumbuhan pribadi,
serta integrasi dan transformasi. Aspek autobiografi membentuk dasar
identitas dan pemahaman diri individu. Aspek pertumbuhan pribadi
dipandang sebagai bagian integral dari autobiografi individu yang
membentuk bagian penting dari cerita hidupnya. Sedangkan aspek
integrasi dan transformasi melibatkan pengorganisasian cerita hidup
dan perubahan pemahaman diri individu seiring waktu. Melalui
pendekatan cerita kehidupan, Bauer dan McAdams menekankan bahwa
personal growth terjadi melalui proses refleksi, interpretasi, dan
pembentukan narasi tentang pengalaman hidup. Narasi ini tidak hanya
mencerminkan identitas individu, tetapi juga menjadi alat untuk

pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan (McAdams & McLean, 2013).

Setiap teori ini memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana
individu tumbuh dan berkembang sepanjang hidupnya. Kombinasi dari
berbagai pendekatan ini dapat memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif tentang proses pertumbuhan pribadi.

Dari teori para ahli tersebut, pertumbuhan pribadi dapat diklasifikasikan
ke dalam tiga perspektif. Pertumbuhan pribadi menurut konsep psikologi
modern dikontribusikan dengan tiga perspektif, yakni perspektif humanistik
dari Maslow, Rogers, Jung, dan Frankl; teori perkembangan pada dewasa milik
Erikson, Piaget, Buhler, Neugarten, dan Vaillant; serta perspektif sosiologis
milik Bandura, Lerner, Levinson, Pearlin, serta Bauer dan McAdams. Menurut
perspektif humanistik, proses pertumbuhan diri adalah kecenderungan dan
kebutuhan utama individu yang terjadi ketika individu telah memenuhi
kebutuhan tersebut serta mencapai aktualisasi dan transendensi diri. Menurut
teori pertumbuhan pada dewasa (theories of adult developmental) terdapat
kecenderungan alami menuju suatu pertumbuhan pribadi yang ditentukan oleh
perkembangan kematangan pribadi dan kebijaksanaan pengalaman. Dengan
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kata lain kedewasaan dan kesejahteraan akan berjalan beriringan. Sedangkan
menurut perspektif sosiologis tidak semua individu mampu mengembangkan
kemampuan potensi yang dimilikinya secara maksimal. Hal ini ditentukan oleh

cara individu menghadapi tantangan dalam pertumbuhan pribadinya yang

dipengaruhi oleh faktor internal dan lingkungan sosial (Freire et al., 2019).

Humanistik Perkembangan Dewasa Sosiologis
Maslow: Erikson: Bandura:
Pertumbuhan  pribadi | Setiap tahap memiliki | Pertumbuhan  pribadi
pribadi memerlukan | tugas  perkembangan | sangat dipengaruhi oleh
pemenuhan kebutuhan | yang harus diatasi untuk | lingkungan dan
dasar terlebih dahulu mencapai pertumbuhan | pengalaman sosial

pribadi yang sehat
Rogers: Piaget: Lerner:
Pertumbuhan  pribadi | Pertumbuhan  pribadi | Keseimbangan antara
menekankan  konsep | terjadi melalui asimilasi | dukungan lingkungan
diri, penerimaan, dan | dan akomodasi | dan tantangan yang
empati pembelajaran dan | dihadapi akan
pengalaman mendorong
pertumbuhan
Jung: Buhler: Levinson:
Eksplorasi dan integrasi | Pertumbuhan  pribadi | Perubahan, tantangan,
terkait pemahaman diri | melibatkan pengalaman | dan pengalaman yang
akan mengembangkan | krisis vital yang | dialami individu
potensi individu signifikan dalam | sepanjang  perjalanan
kehidupan individu, | hidup menjadi landasan
kemampuan untuk | untuk pertumbuhan
menemukan makna di | pribadi yang
dalamnya, dan untuk | berkelanjutan dan
berinteraksi secara | berarti
positif dengan
lingkungan sosialnya
Frankl: Neugarten: Pearlin:
Melalui pencarian dan | Pertumbuhan  pribadi | Pertumbuhan  pribadi
penemuan makna dalam | adalah proses dimana | adalah proses dimana
hidup, individu dapat | individu individu meningkatkan
mencapai pertumbuhan | mengembangkan sense of master-nya
pribadi yang mendalam | potensi pribadinya, | (keyakinan dalam
dan berarti mengejar tujuan hidup, | kemampuan individu
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dan mengalami | untuk mengendalikan
pertumbuhan  pribadi | kehidupannya sendiri
dalam siklus kehidupan | dan merespon secara
positif terhadap
tantangan yang Yyang
dihadapi)
Vaillant: Bauer & McAdams:
Menekankan Pertumbuhan  pribadi
pentingnya  adaptasi, | dipandang sebagai
belajar dari | bagian integral terkait
pengalaman, dan | pengalaman yang
mengembangkan mencakup tantangan,
karakter yang kokoh | perubahan, dan
dan berkelanjutan | pencapaian untuk
sepanjang siklus | membantu individu
kehidupan tumbuh.

Table 1 Pertumbuhan Pribadi menurut berbagai perspektif teori

Teori milik Bauer dan McAdams secara global meringkas ketiga
perspektif teori tentang pertumbuhan pribadi. Menurut Bauer dan McAdams,
pertumbuhan pribadi dapat dicapai apabila terjadi suatu keseimbangan antara
perkembangan intelektual dan sosio-emosional individu. Ketiga perspektif
dilihat dari

intrapersonal (humanistik) dan interpersonal (sosial) melalui proses eksplorasi

secara garis besar mengindikasikan pertumbuhan pribadi

dan pengembangannya. Pertumbuhan interpersonal diindikasikan dengan
individu yang memiliki kapasitas tinggi untuk mempengaruhi lingkungannya,
mencapai hasil yang penting bagi dirinya, dan mencapai tingkat manajemen diri
yang optimal. Sedangkan pertumbuhan interpersonal diindikasikan dengan
sejauh mana individu menganggap kebutuhannya akan hubungannya dengan
orang lain terpenuhi, dan individu telah berada pada posisi untuk memiliki
peran bagi orang lain. Dengan demikian keempat aspek pertumbuhan pribadi
dapat digabungkan dalam matriks berikut (Freire et al., 2022).

Pertumbuhan
Interpersonal

Pertumbuhan
Intrapersonal
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Pertumbuhan Meningkatkan Meningkatkan
Intelektual pengetahuan pengetahuan konseptual
konseptual tentang | tentang orang lain dan
eksplorasi dan | hubungan sosial
pembelajaran  untuk
pengetahuan diri
Pertumbuhan Sosio- | Memperdalam Memperdalam
emosional pengalaman diri, | pengalaman terkait
tindakan, dan situasi | orang lain dan hubungan
kehidupan sendiri sosial
Penguatan potensi | Mempromosikan
individu yang | kapasitas untuk
signifikan bertindak  adil  dan
solidaritas
Mendorong
pertumbuhan
individu/masyarakat lain

Table 2 Matriks Aspek Pertumbuhan Pribadi Bauer & McAdams (2010)

Serupa dengan matriks aspek pertumbuhan pribadi Bauer dan
McAdams, pertumbuhan pribadi apabila dirumuskan dari aspek humanistik dan
sosiologis (perspektif perkembangan dewasa sebagai bagian dari proses
perolehan keduanya) juga memiliki empat aspek. Keempat aspek meliputi
aspek intrapersonal, interpersonal, eksplorasi, dan ekspansi. Aspek
intrapersonal menggambarkan pertumbuhan ke dalam diri sendiri yang merujuk
dan pertumbuhan interpersonal merujuk pada pertumbuhan yang berorientasi
terhadap lingkungan sosial. Aspek eksplorasi menggambarkan pencarian atau
penggalian potensi, kebutuhan, makna, pembelajaran serta pengalaman.
Sedangkan ekspansi menggambarkan pemenuhan, pengembangan, atau
peningkatan. Aspek ekspansi mirip dengan model ekspansi diri milik Arthur
dan Elaine Aron (1986) yang mengusulkan bahwa individu berusaha
memperluas dirinya dengan memperoleh sumber daya, memperluas perspektif,
dan meningkatkan kompetensinya untuk mengoptimalkan kemampuan

berkembang di lingkungannya (Sprecher et al., 1988). Dalam kuisioner yang
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dikembangkan Aron yang bernama Self-Expansion Quistionnaire (2002),
ekspansi diri berfokus pada sejauh mana hubungan individu memberikan
pengalaman dan perspektif baru untuk menjadikannya individu yang lebih baik
(Aron et al., 2007).

Eksplorasi Ekspansi
Intrapersonal Penggalian kebutuhan, | Peningkatan/
potensi, makna, | pengembangan
tantangan, dan | kebutuhan, makna,
pengalaman diri tantangan, dan
pengalaman diri
Interpersonal Penggalian dukungan, | Peningkatan/
tantangan, dan | pengembangan
pengalaman sosial dukungan, tantangan,
dan pengalaman sosial

Table 3 Matriks Aspek Pertumbuhan Pribadi dari 3 perspektif

Jika dinarasikan sesuai dengan tabel matriks diatas, dapat dipahami
bahwa pertumbuhan pribadi merupakan proses yang dialami individu untuk
menggali serta mengembangkannya kebutuhan, potensi, tantangan, dukungan,
pengalaman, dan makna dari diri dan lingkungan sosial selama hidupnya.
Pertumbuhan pribadi dapat dilihat dari aspek eksplorasi (penggalian) dan
ekspansi  (pengembangan) kebutuhan, potensi, tantangan, dukungan,
pengalaman, dan makna dalam hidupnya. Keenam hal ini ditinjau dari aspek
intrapersonal (dalam) dan interpersonal (luar) individu tersebut.

Pertumbuhan pribadi (personal growth) berbeda dengan inisiatif
pertumbuhan pribadi (personal growth inisiative). Pertumbuhan pribadi
inisiatif merupakan suatu keterlibatan aktif dan disengaja dari individu dalam
proses perubahan diri untuk berkembang pribadi (Dwi et al., 2017). Dengan
kata lain, jika pertumbuhan pribadi adalah dimensi keinginan atau kebutuhan
dasar dari individu sedangkan inisiatif pertumbuhan pribadi adalah bentuk aksi
individu berupa keterlibatan untuk berkembang.

Dalam psikologi positif, potensi dasar dan sumber daya individu perlu

ditangkatkan untuk mencapai suatu kesejahteraan yang disebut dengan
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flourishing (Sekarini et al., 2020). Psikologi positif membahas determinasi diri
di dalamnya. Determinasi diri adalah salah satu sumber daya yang berkontribusi
dalam pencapaian pertumbuhan pribadi serta kesejahteraan psikologis. Dalam
konsep determinasi diri, pertumbuhan diperoleh setelah terpenuhinya
kebutuhan psikologis yang menjadi dasar munculnya motivasi dan integrasi
diri. Kebutuhan tersebut mencakup kebutuhan akan kompetensi,
keterhubungan, dan otonomi (Dunn & Zimmer, 2020). Ketiga kebutuhan ini
merupakan bagian dari teori determinasi diri (self-determination theory) yang
mendukung individu mencapai pertumbuhan dan kesejahteraan (Ryan &
Vansteenkiste, 2013). Hal ini penting untuk memfasilitasi kecenderungan untuk
bertumbuh dan berintegrasi serta kesejahteraan pribadi (Dunn & Zimmer,
2020). Kebutuhan dasar psikologis yang diiringi dengan adanya inisiatif diri
untuk bertumbuh menciptakan pertumbuhan diri yang aktif (Weigold et al.,
2021). Hal ini juga dapat meningkatkan kapasitas individu untuk bertumbuh
dan mencapai kesejahteraan psikologis.

. Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) pada Guru Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK)

Dalam dunia pekerjaan, pertumbuhan pribadi adalah konsep dimana
individu mampu terus belajar memperoleh keterampilan, pengetahuan, vitalitas
serta ketahanan (resilience). Hal ini melibatan dimensi kognitif dan afektif yang
dapat memprediksi kinerja dan kesejahteraan di tempat kerja. Vitalitas atau
semangat mengacu pada pengalaman subjektif individu dari energi dan
keaktifan bekerja. Sedangkan ketahanan (resilience) mengacu pada
perkembangan positif setelah mengalami kesulitan di tempat kerja seperti
bagaimana mengatasi stres atau dorongan untuk bertumbuh secara profesional
(Hommelhoff et al., 2020).

Pertumbuhan pribadi di bidang Kkarir atau pekerjaan dipengaruhi oleh
pertumbuhan agen (agentic growth) dan pertumbuhan komunal. Pertumbuhan

agen menekankan tingkat kepuasan pribadi yang dapat memberikan dampak
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positif terhadap orang lain seperti: dampak pada lingkungan individu;
pencapaian hasil yang bernilai; penguasaan diri; serta status dan prestis yang
sifatnya eksternal. Sedangkan pertumbuhan komunal menekankan tingkat
kepuasan pribadi dalam aspek komunal seperti: persabatan dan cinta; berbagi;
hubungan dengan manusia; serta peduli terhadap orang lain. Pemenuhan
kualitas-kualitas ini akan menggiring individu menuju pertumbuhan (Bauer &
McAdams, 2004). Dengan kata lain pertumbuhan pribadi individu dilihat dari
pertumbuhan karirnya yang menekankan pada pentingnya mempelajari
hubungan dan pemberian dampak pada lingkungan akan lebih kaya makna dan
kebahagiaan.

Dalam pendidikan khusus, pertumbuhan pribadi pada pengajar meliputi
perkembangan professional yang berkelanjutan untuk meningkatkan efektifitas
dalam mendukung pembelajaran murid dengan kebutuhan khusus. Hal-hal
seperti pemahaman kebutuhan khusus (Smith et al., 2014), kerjasama dengan
orang tua (Murawski, 2010), pemberian instruksi yang terdiferensiasi (Drapeau,
2004), manajemen perilaku (Fox & Duda, 2016), serta refleksi diri (Hirsch,
2016) sangat dibutuhkan untuk menunjang perkembangan pada profesi guru
pendidikan khusus atau guru ABK. Dengan memfokuskan pada hal-hal
tersebut, pertumbuhan pribadi pada guru akan tercapai dengan maksimal serta
berkontribusi pada pembelajaran ABK.

Dinamika guru dalam belajar dan bertumbuh untuk mengajar ABK
diketahui dari pola motivasi melamar, adaptasi, hingga resiliensi terhadap
profesinya sebagai guru ABK. Dinamika pertumbuhan dapat dilihat dari
bagaimana para guru ABK menemukan motivasi untuk menjadi guru ABK,
mempersepsikan diri dan tantangan dalam profesinya, menyesuaikan diri dan
mengatasi tantangan, serta mempertahankan motivasi dan komitmen sebagai
guru ABK. Motivasi yang berlatar belakang kemauan kuat untuk menjadi guru
ABK dilihat dari latar belakang pendidikan dan komitmen. Persepsi terhadap

profesi juga menentukan proses adaptasi, salah satunya untuk beradaptasi
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dengan tantangan profesinya. Tantangan dalam mengajar ABK yang memiliki
kondisi yang berbeda-beda menghasilkan solusi yang beragam pula. Tantangan
seperti masalah keperilakuan maladaptif serta tantrum memerlukan observasi,
disiplin, hingga waktu yang relatif lama untuk mengatasinya. Hal-hal inilah
yang menjadi aspek pertumbuhan yang dirasakan para guru ABK untuk
menambah pengalaman serta perkembangan secara professional.

Pertumbuhan pribadi berguna untuk mengaktifkan individu dalam
mencapai tujuan serta meningkatkan kualitas hidup dengan memberikan
identitas sosial pada individu. Pertumbuhan pribadi yang optimal akan
meningkatkan kualitas, efisiensi, dan produktivitas kegiatan organisasi di
tempat kerja (Develi et al., 2022). Pertumbuhan pribadi menjadi salah satu
dimensi kepuasan kerja (Nicolas et al., 2021). Pertumbuhan pribadi dalam
pekerjaan dan pengembangan karir menjelaskan bagaimana individu memilih
beradaptasi, membentuk, berkembang, dan menggunakan peluang dalam
pekerjaan. Dinamika proses ini bertujuan untuk menciptakan pengalaman
positif yang berujung pada kepuasan kerja bahkan kesejahteraan psikologis dan
kebahagiaan hidup (Dik et al., 2019).

Profesi guru ABK mengajarkan banyak hal penting dalam kehidupan
para partisipan. Diperolehnya pengetahuan terkait ABK, kemampuan sosial
untuk tidak menjustifikasi keadaan individual anak, regulasi emosi, hingga
relasi sesama rekan kerja mengantarkan subjek dan para guru ABK pada
kebermaknaan hidup. Selain itu, budaya apresiasi terhadap hal-hal kecil,
disiplin, serta kesabaran meningkatkan rasa puas dan merupakan jembatan
menuju kesejahteraan.

Pada intinya, peran pertumbuhan pribadi pada profesi utamanya pada
guru ABK adalah untuk meningkatkan dan mengembangkan potensi guru serta
mendukung performa kinerja (Diwanti & Abidin, 2021). Adanya pengalaman,
interaksi dan dukungan dari rekan seprofesi akan mendukung terjadinya

pertumbuhan professional pribadi (Wilt, 2014). Pertumbuhan pribadi para guru
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ABK yang menekankan pada pemahaman dan hubungan dengan murid dan
sesame rekan guru sebagai lingkungannya akan lebih kaya makna dan
kebahagiaan. Lebih jauh, dengan adanya dimensi pertumbuhan pribadi sebagai
keinginan untuk terus berkembang, guru ABK akan mampu mencapai suatu
kesejahteraan psikologis utamanya di dunia kerja.

C. Kerangka Teoritis

Penelitian ini berfokus pada penjabaran dinamika pertumbuhan pribadi
pada guru ABK di SLB River Kids. Pengumpulan dan analisis data seputar proses
yang dilalui partisipan selama menjadi guru ABK dirangkum dan dirumuskan
menjadi konsep pertumbuhan pribadi beserta aspek-aspeknya. Konsep
pertumbuhan pribadi selanjutnya digunakan untuk melihat kesejahteraan

psikologis guru ABK di tempat kerja.

Pencapaian

Kesejahteraan

Pencapaian Psikologis
Dinamika Pertumbuhan Kg?isbeapdip eggygﬂrﬁn Pertumbuhan Pribadi
Pribadi Guru ABK A%K Guru ABK secara
optimal Kontrlbu5|

Keberhasilan

Pembelajaran ABK

Figure 1 Kerangka konseptual penelitian

Pertumbuhan pribadi yang optimal pada individu akan menunjang pencapaian

kesejahteraan psikologis. Pada profesi guru pendidikan khusus atau guru ABK,
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pencapaian pertumbuhan pribadi dapat diketahui melalui dinamika prosesnya. Dengan
mengetahui dinamika proses pertumbuhan pribadi guru ABK akan dapat dirumuskan
konsep pertumbuhan pribadi pada guru ABK serta aspek-aspeknya. Konsep
pertumbuhan pribadi penting dipahami untuk upaya pencapaian pertumbuhan pribadi
yang optimal pada guru ABK yang nantinya juga akan berkontribusi pada keberhasilan

pembelajaran ABK.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis. Dalam pendekatan fenomenologi, manusia
(narasumber) dianggap sebagai suatu fenomena yang kemudian dikaji
pengalaman subyektifnya. Terdapat dua hal utama dalam pendekatan
fenomenologi, yaitu deskripsi tekstural dan deskripsi structural. Deskripsi
tekstural adalah deskripsi mengenai objek factual empiris yang dialami oleh
narasumber mengenai suatu fenomena. Sedangkan deskripsi structural
mengarah pada bagaimana pengalaman dan pemaknaan narasumber terkait
fenomena tersebut (Nuryana et al., 2019). Pada penelitian ini, peneliti juga
menjadi bagian dari partisipan karena berprofesi sebagai salah satu guru ABK
di lokasi penelitian. Melalui pendekatan fenomenologis, peneliti menggali data
melalui pengalaman pribadinya dan pengalaman para partisipan mengenai
bagaimana perilaku dan nilai sebagai dinamika dan konsep pertumbuhan

pribadi (personal growth) pada guru ABK di SLB River Kids Malang.
B. Batasan Masalah

Penelitian ini berfokus pada pembahasan tentang pertumbuhan pribadi.
Pertumbuhan pribadi (personal growth) adalah salah satu aspek kesejahteraan
psikologis yang sifatnya dinamis. Aspek pertumbuhan pribadi ditinjau dari
berbagai teori antara lain aspek intrapersonal, interpersonal, eksplorasi, dan
ekspansi. Upaya peningkatan potensi individu dalam bertumbuh seiring dengan
bertambahnya usia dan bertambahnya pengalaman akan memfasilitasi

kesejahteraan psikologis suatu individu.

C. Setting Penelitian
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Setting penelitian berlokasi di SLB River Kids, Perum Uniga 41, Joyo Grand,
Merjosari, Kota Malang.
. Partisipan

Partisipan penelitian adalah 10 dari 30 orang guru SLB River Kids.
Penentuan partisipan diambil dengan perkiraan yang cukup besar sepertiga
populasi yang dianggap representatif (Januraga et al., 2019). Kriteria pemilihan
partisipan penelitian yaitu: merupakan guru di SLB River Kids; representasi
dari tiap jenjang SLB; dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian.

. Alur Penelitian

Proses penelitian dimulai dari pencarian literatur terkait Psychological
Well-Being. Topik ini dipilih berdasarkan tema besar mata kuliah Magister
Psikologi UIN Malang peminatan klinis semester tiga angkatan 2022. Sejalan
dengan tugas mata kuliah “Seminar Mutakhir Psikologi Klinis”, peneliti
memilih tema pertumbuhan pribadi (personal growth) sebagai salah satu aspek

Psychological Well-Being untuk diangkat menjadi penelitian tesis.

Menindaklanjuti studi terkait pertumbuhan pribadi, peneliti melakukan
survei lapangan di lokasi kerja peneliti sendiri, yakni di SLB River Kids untuk
mengkaji pertumbuhan pribadi para guru ABK di SLB River Kids. Survei
lapangan diiringi dengan pengambilan data awal berupa wawancara dengan
beberapa perwakilan guru untuk kemudian dilanjutkan dengan observasi dan
catatan lapangan bertujuan untuk melengkapi data yang dirasa kurang dari

proses wawancara.

Hasil wawancara dan catatan lapangan dianalisis menggunakan metode
koding untuk mendapatkan data yang utuh terkait pertumbuhan pribadi pada
guru ABK di SLB River Kids mencakup aspek-aspek dan indikator-
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indikatornya. Hasil analisis kemudian disimpulkan untuk menjawab rumusan

masalah penelitian.

Studi Survei Pengambilan

Literatur lapangan Data
: Analisis
Kesimpulan Data

Figure 2 Bagan alur penelitian

F. Pengambilan Data
1. Wawancara

Teknik wawancara digunakan sebagai alat pengambilan data pada
metode kualitatif dengan pendekatan etnografi. Wawancara dilakukan pada
guru yang menjadi sampel penelitian. Wawancara awal dilakukan pada
sejumlah guru TKLB dan SDLB serta salah satu kordinator program di SLB
River Kids. Narasumber yang merupakan perwakilan dari guru TKLB yang
berjumlah tiga orang dengan salah satunya merangkap sebagai ketua tim

TKLB. Tiga narasumber lain merupakan perwakilan guru SDLB.
2.  Catatan Lapangan (Field Note)
Dalam penelitian auto-etnografi, peneliti berpartisipasi aktif di lapangan

dimana catatan lapangan juga menjadi sumber data. Jurnal harian serta catatan
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pengalaman selama bekerja akan dijadikan landasan laporan yang koheren
terkait pertumbuhan pribadi guru ABK. Melalui catatan lapangan, peneliti akan
mampu mendapat implikasi pemahaman etnografi interpretatif-interaksionis
terhadap lapangan penelitian (Johnston, 2011).

. Analisis Data

Teknik analisis data wawancara dan diskusi grup menggunakan koding.
Koding digunakan untuk mendapatkan gambaran fakta sebagai satu kesatuan
analisis data kualitatif dan teknik mengumpulkan serta menarik kesimpulan
analisis psikologis terhadap yang diperoleh (Mahpur, 2017). Proses koding
dimulai dengan menarasikan data menjadi verbatim, pemadatan fakta,
menyiapkan probing, pengumpulan fakta sejenis, kategorisasi, hingga

membangun dan menarasikan konsep.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

Penelitian diawali dengan wawancara sekaligus observasi melalui pemetaan

pertanyaan penelitian terkait dinamika pertumbuhan pribadi yang dialami para guru

ABK. Pengumpulan data dilakukan melalui guide wawancara semi-terstruktur

kemudian wawancara terstruktur sebagai probing. Wawancara semi-terstruktur

memungkinkan peneliti memberikan pertanyaan sesuai guideline dan partisipan

diperbolehkan untuk menjawab dengan bebas dan luas. Sedangkan wawancara

terstruktur dilakukan untuk mendapat jawaban yang diinginkan. Peneliti hanya

mengajukan pertanyaan tertentu dan partisipan menjawab pertanyaan sesuai arahan

peneliti (Ridwan & Tungka, 2024).

Topik Pertanyaan
Persepsi Bagaimana kesan menjadi guru ABK?
Apa yang diperoleh setelah menjadi
guru ABK?
Motivasi Mengapa memilih menjadi guru ABK?

Apa yang dibutuhkan dalam menjadi
guru ABK?

Problem Solving

Apa tantangan yang dirasakan dan
bagaimana cara mengatasinya?

Persepsi makna

Apa dampak yang dirasakan setelah
menjadi guru ABK?

Bagaimana memaknai hidup setelah
menjadi guru ABK?

Table 4 Guide pertanyaan wawancara semi-terstruktur

Wawancara semi-terstruktur dilakukan untuk mengetahui gambaran umum

bagaimana partisipan mempersepsikan dirinya dan profesinya. Melalui pertanyaan-

pertanyaan tersebut, partisipan mengungkapkan deskripsi dirinya sebagai guru ABK,

motivasi berdasarkan alasan memilih profesinya dan kualifikasi dirinya atas profesinya,

penyelesaian masalah, hingga deskripsi makna hidup yang dirasakan setelah menjadi guru

ABK.
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Topik Pertanyaan
Adaptasi Mengapa bertahan untuk menjadi guru
ABK?

Mengapa memutuskan untuk resign?
Table 5 Guideline pertanyaan wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur dilakukan setelah mengkategorikan guru ABK yang
bertahan dan resign. Setelah wawancara semi-terstruktur, peneliti mengerucutkan
pertanyaan wawancara terkait proses adaptasi partisipan dengan pertanyaan alasan
untuk bertahan atau resign. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan
dinamika pertumbuhan pribadi pada guru ABK yang bertahan dan guru ABK yang

resign.

Observasi dilakukan selama peneliti bekerja di lokasi penelitian. Peneliti yang
juga merupakan salah satu guru ABK mengamati langsung bagaimana proses yang
dialami para partisipan kemudian mendokumentasikannya melalui catatan
lapangan. Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan catatan lapangan

kemudian dinarasikan sebagai berikut:
1. Kesan Sebagai Guru ABK

Senang. Suasana hati mempengaruhi enjoyment dalam mengajar ABK. Ketika
suasana hati sebelum mengajar buruk, mengajar terasa berat. Namun seiring
berjalannya waktu, bertambahnya pengalaman dan kedekatan antar guru ABK, para
guru semakin mampu mengelola emosinya. Hal demikian membuat kesan para
guru ABK menjadi lebih senang dan nyaman. Beberapa narasumber

mengungkapkan kesan senang selama menjadi guru ABK seperti uraian berikut:

“Bekerja di River Kids tergantung dengan suasana hati tapi seiring berjalannya waktu

jadi semakin enjoy.” (1.2.b).
“Saya merasa senang karena banyak teman dan banyak saudara.” (2.1.b).

“Kesannya jadi guru ABK itu menyenangkan karena memang aku ingin terjun di dunia

ini.” (9.2.a).
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“Jadi kesannya jadi guru ABK itu menyenangkan walaupun pasti ada aja tantangannya
menghadapi mood mereka, sikap tantrum mereka, dan problem kurikulum mereka yang

berbeda satu sama lain.” (9.2.¢).

2. Motivasi Memilih Profesi Guru ABK

Riwayat pendidikan. Beberapa tahun terakhir, SLB River Kids membuka
lowongan guru ABK khusus untuk lulusan pendidikan luar biasa dan psikologi
sehingga peneliti dan sejumlah guru terutama guru-guru baru merupakan tenaga

pengajar di bidangnya.

“Jadi dari situ tahu bahwa ada ilmu lebih dalam tentang ABK dan merasa tertarik untuk
masuk jurusan tersebut.” (9.2.c).
“Pertama karena memang gambaranku selesai kuliah dengan minat jurusan kuliahku

adalah psikologi klinis itu ke ABK, psikopatologi. ” (A.B.1).

Kesempatan. Selain pendidikan yang linier seperti pendidikan luar biasa dan
psikologi, SLB River Kids juga memiliki tenaga pengajar dari latar belakang
pendidikan yang berbeda seperti lulusan pendidikan agama Islam ataupun
pendidikan anak usia dini. Alasan para guru tersebut memilih menjadi guru ABK
di SLB River Kids adalah karena adanya kesempatan untuk mencoba bekerja di
bidang yang berbeda dari pendidikannya dan lembaga yang memang baru sedang

membuka lowongan untuk siapa saja pada waktu itu.

“Aku kuliahnya diploma asisten keperawatan dimana ada mata kuliah tentang anak
autis.” (4.2.a).
“Ada list lowongan kerja di tempat kuliahku, aku ngelamar di sini dan tempat lain,

ndilalah yang dipanggil di sini, diwawancarai, akhir e terpilih di sini.” (4.2.c).
“Kalo aku awalnya nyoba-nyoba di pusat terapi karena aku suka anak kecil.” (5.4.a).

“Terus menerus akhirnya belajarnya dari sini.” (5.4.b).
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Hal ini diperjelas dengan jawaban narasumber terkait kriteria pelamar guru di
SLB River Kids waktu itu:

“Pada jamanku semua sarjana diterima, mau akuntansi, teknik, semua diterima.”

(5.5.e).

Keluarga dan relasi. Salah satu guru mengungkapkan bahwa alasannya menjadi
guru ABK adalah rekomendasi dari rekannya yang memang memiliki anak
dengan kebutuhan khusus. Tawaran untuk menjadi tenaga pengajar ditambah
dengan alasan untuk tetap harus tinggal di kota yang sama dengan keluarganya

menjadi motif untuk mencoba menjadi guru ABK di SLB River Kids.

“Aku memilih kerja disini karena pada saat itu disuruh suami untuk kerja di Ambon tapi

tidak mungkin meninggalkan suamiku sendirian.” (5.3.a).

“Akhirnya aku cerita ke temenku yang anaknya bersekolah disini sehingga dia yang

masukkan aku disini.” (5.3.b).

Ketertarikan pada Anak-Anak Berkebutuhan Khusus. Dua narasumber
mengungkapkan alasan memilih menjadi guru ABK adalah murni karena
ketertarikan di bidang pendidikan khusus. Keunikan dan keistimewaan anak-
anak dengan kebutuhan khusus menjadi tantangan tersendiri bagi guru untuk
menciptakan pendidikan yang setara dengan pendidikan pada anak-anak normal

lainnya.

“Saya memilih jadi guru ABK karena saya suka anak kecil dan suka membantu dan

mengajari anak-anak, apalagi anak-anak dengan keterbatasan.” (6.1.b).

Memiliki anak yang juga berkebutuhan khusus. Profesi guru ABK bisa
diminati karena ada motif tertentu salah satunya dengan memiliki anggota
keluarga yang juga merupakan anak dengan kebutuhan khusus. Terdapat salah
satu orang tua yang memiliki ABK yang bersekolah di River Kids yang kemudian

menjadi tenaga pengajar di River Kids. Kesempatan ini sekaligus menjadi sarana
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untuk belajar dan mendapatkan pengalaman yang bisa langsung diterapkan di

rumabh.

“Awalnya itu pengen cari pekerjaan lain, Cuma karena waktu itu shadow nya anak-
anak ada yang tidak masuk disitu, aku jadilah penggantinya.” (7.3.a).
“Awalnya seperti itu, terus tertarik akhirnya ditawari. ” (7.3.5).

“Enak kalau di situ, mbek ndelok anak e, sambil belajar juga dari anakku gitu. ” (7.3.c).

3. Hasil yang Diperoleh

Pengetahuan, pengalaman dan problem solving. Para guru menyebutkan
pengetahuan adalah hal pertama dan pasti yang didapat setelah menjadi guru
ABK. Pengetahuan yang dimaksud mencakup pengetahuan terkait karakteristik,
kelebihan dan kekurangan ABK, bagaimana menangani anak (problem solving),
bagaimana mengendalikan situasi dan menciptakan suasana di kelas, serta

bagaimana bekerja sama dengan rekan.

“Selama mengajar (bekerja) yang saya dapatkan adalah ilmu bagaimana menangani
anak ABK, cara menjadi guru yang bisa mengendalikan situasi dan kondisi kelas. ”
(1.3.a).

“Dari awalnya yang tidak bisa meng-handle ABK jadi bisa. ” (2.3.b).

“Dari yang tidak tahu jadi tahu tentang ABK. (2.3.c).

“Sebagai pendidik saya dapat belajar memahami karakteristik anak, belajar
memahami setiap kekuatan dan kelebihan anak, belajar bekerja sama dengan teman

sejawat, dan lain-lain. ” (3.1.c).

“Yang aku dapat dari ketidaktahuanku dari ABK, meskipun aku punya saudara yang
tuna rungu gambaranku hanya tuna rungu, tidak ada gambaran bagaimana cara

mengajar anak-anak ini.” (5.6.b).

“Aku jadi tahu ternyata bagaimana menangani anak-anak, satu sama lain berbeda

caranya, misalnya dulu aku berhasil memakai cara tertentu di siswaku yang satu belum
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tentu berhasil di siswaku yang kedua. ” (10.3.a). “Aku jadi tahu praktek dan problem
solvingnya. ” (10.3.b).

Selain pengetahuan tentang ABK dan pengajaran, salah satu guru juga
mengungkapkan mendapatkan pengetahuan terkait teknologi terutama dari
sistem penilaian yang berbasis online. Pengalaman menjadi guru ABK juga
menjadi hal penting yang didapat yang menjadikan para guru lebih familiar dan
aware dengan karakteristik hingga penanganan terhadap ABK bahkan di luar
sekolah.

“Selain itu saya juga mendapat pengetahuan bagaimana menciptakan suasana di kelas,

ilmu pengetahuan tentang IT, serta cara menjadi guru yang terampil. ” (1.3.b).

Skill baru. Di SLB River Kids terdapat salah satu program pembelajaran yan
berguna untuk mengembangkan potensi diri ABK yang disebut dengan “Mata
Pelajaran Pengembangan Diri”. Sama seperti siswa, guru awalnya akan
ditempatkan dalam kelas tertentu yang dibina oleh para ahli di luar sekolah
hingga mampu membina para siswa secara mandiri untuk melakukan kegiatan
tertentu seperti menjahit, membuat clay, atau bermain musik. Selain
beberapa guru yang memang cukup ahli di bidang tertentu dan bisa ditunjuk

untuk mengajarkan kemampuan tertentu pada siswa, misalnya kemampuan TIK.

“Banyak sekali yang didapat, mulai dari aku tidak bisa menjahit sampai bisa menjahit.”
(7.5.2).

Disiplin. Sistem pengajaran yang terstruktur menjadikan para guru ABK lebih
disiplin terutama terkait hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum mengajar.
Salah satu guru mengungkapkan persiapan sebelum mengajar sangatlah penting
untuk meminimalisir perilaku khas dan tantrum pada ABK. Disiplin dan
pengorganisasian ini juga dirasakan bahkan di luar sekolah seperti di rumah

misalnya.
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“Banyak pengalaman dan disiplin. ” (4.3.b).

“Yang dibutuhkan untuk mengajar anak-anak adalah kesiapan mengajar. ” (4.5.a).
“Kita harus prepare seminggu sebelumnya, materi-materi yang sudah full akan kita
ganti, menyiapkan peraganya. ” (4.5.b).

“Kalau tidak siap nanti akan kelabakan dan anak-anak akan tantrum. ” (4.5.c).

“Dampak positifnya saya lebih terstruktur di rumah. ” (4.6.a).

Kesabaran, rasa bersyukur, dan toleransi dengan orang lain. Profesi guru
ABK mengajarkan para guru ABK banyak hal terutama dalam hal kesabaran,
rasa syukur hingga toleransi mengenai kelebihan dan kekurangan orang lain.
Anak-anak dengan keistimewaan ini secara tidak langsung memberi pemahaman
pada para guru bahwa tidak mudah untuk menjadi berbeda dengan orang lain.

Setiap proses dan pencapaiannya untuk belajar patut diapresiasi.
“Anak-anak mengajarkan saya tentang kesabaran. ” (2.8).

“Setelah mengajar ABK saya merasa hidup saya lebih bermakna. ” (2.9.a).
“Dulunya cuek aja. ” (2.9.b).

“Di sini sebisa apapun anak, kita tetap memberikan apresiasi. ” (2.9.c).
“Kita semakin bisa lebih menghargai dan memaknai hal-hal kecil. ” (2.9.d).

Cara berkomunikasi yang baik dengan wali murid. Selain berinteraksi
dengan anak-anak, menjadi guru ABK juga memerlukan pemahaman bagaimana
berkomunikasi yang baik dengan orang tuanya. Bagaimana melaporkan kegiatan
belajar-mengajar selama di kelas serta memberikan saran terkait keberlanjutan
pembelajaran di rumah sangat penting untuk diperhatikan para guru. Hal ini

menjadi suatu keterampilan khusus yang dipelajari para guru ABK.

“Kalau jadi guru kita tidak Cuma dapat cara mengajar anak-anak, tapi juga cara

menghadapi orang tua mereka. ” (10.3.c).
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“Aku belajar cara berkomunikasi dari tata bahasa, gesture, dan ekspresi ketika

berkomunikasi dengan orang tua mereka. ” (10.3.d)

“Ke orang tua murid aku belajar apa itu menerima, supotifitas, dan komunikasi yang
baik. ” (A.C.6).

Mengetahui berbagai macam tipe karakter dan kepribadian orang lain di
tempat kerja. Berinteraksi dengan orang lain terutama sesama rekan kerja dalam
intensitas waktu yang lama memunculkan banyak pemahaman baru. Peneliti
menemukan bahwa salah satu hal yang bisa didapat dengan menjadi guru ABK
dalam aspek interaksi sosial adalah mampu memahami berbagai karakter rekan
kerja. Hal ini mampu dijadikan pembelajaran hidup tersendiri mengingat
manusia adalah makhluk sosial yang perlu terus hidup berdampingan dengan

manusia lainnya.

“Ke rekan kerja aku belajar macam-macam tipe karakter dan kepribadian orang,

operasional tempat kerja, hingga profesionalitas. ” (A.C.5).

4.  Persepsi Tantangan Kerja

Perilaku. ABK memiliki ciri khas perilaku seperti perilaku berulang yang masih
dalam tahap wajar hingga perilaku yang cukup merugikan. Sejumlah narasumber
mengungkapkan tantangan keperilakuan adalah salah satu tantangan dalam
mengajar ABK. Salah satu contoh adalah perilaku “hilang satu tumbuh seribu”.
Maksudnya perilaku “hilang satu tumbuh seribu” adalah perilaku yang mampu

berhasil diintervensi namun justru menimbulkan perilaku lainnya (?). Misalnya
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“Tantangan terbesar yang saya rasakan adalah menghadapi perilaku anak-anak yang
hilang satu tumbuh seribu, maksutnya yang ketika dihilangkan satu perilaku akan
muncul perilaku lainnya. ” (1.6.a).

“Cara meng-handle tantangan itu awalnya lebih ke penegasan. ” (1.6.a).
“Tantangannya sejauh ini ketika menghadapi dinamika perilaku anak-anak. ” (A.D.1).
“ABK itu berbeda dengan anak non-disabilitas, jadi perlu effort lebih untuk

memahaminya. ” (A.D.2).

Contoh lain adalah perilaku yang menjadi hambatan adalah perilaku merugikan
seperti menyerang orang lain. Diperlukan fisik yang kuat, kesabaran, bahkan
ketegasan untuk menangani perilaku ini agar ABK tahu bahwa hal yang
dilakukan itu salah dan tidak boleh dilakukan. Penanganan tantangan
keperilakuan membutuhkan evaluasi kepada pihak kordinator program serta guru
ABK sebelumnya yang mungkin pernah mengajar atau menngobservasi ABK

terkait untuk dilakukan pemilihan teknik intervensi dan pengajaran yang sesuai.

“Ketika dipegangi anak autis dengan perilakunya yang merugikan yang dia tahu kalau

kita lemah dia selalu berulah. ” (5.8.c).

“Cara mengatasinya dengan evaluasi. ” (5.9.a).

“Kalau tidak, kita lihatguru sebelumnya, akan kita samakan. ” (5.9.b).
“Kalo ke guru laki-laki biasanya manut. ” (5.9.c).

Menghadapi kondisi meltdown anak. Ketika proses belajar-mengajar, pasti ada
kemungkinan munculnya kondisi yang tidak terprediksi seperti naik-turunnya
mood anak. Ada kalanya ketidakstabilan mood anak berujung pada kondisi
meltdown. Meltdown adalah kondisi ketika anak tidak mampu mengontrol
dirinya bukan karena ingin mencari perhatian sehingga perlu diberi ruang untuk

meregulasi emosinya terlebih dahulu.
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“Pengalaman tersulit saya adalah ketika menghadapi anak ketika meltdown, yaitu
kondisi ketika anak sudah tidak bisa mengontrol dirinya sendiri bukan karena mencari

perhatian.” (9.4.a).

“Cara mengatasinya dengan membawanya ke tempat yang aman agar bisa meregulasi

emosi dan tidak menyakiti orang lain. ” (9.4.b)

Fase observasi awal. Ketika ABK baru masuk ke River Kids atau guru baru
menerima ABK yang belum pernah ditanganinya, ABK akan diobservasi terlebih
dahulu. Observasi awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan ABK serta
perilaku khas yang dimiliki untuk diasesmen teknik apa yang akan diambil
selama masa pembelajaran di kelas. Observasi awal menurut salah satu guru
dianggap sebagai suatu tantangan dalam mengajar karena memerlukan
pemahaman dan ketelitian di berbagai aspek seperti kemampuan dasar, perilaku,

hingga riwayat keluarga ABK.

“Tantangan terbesar selama mengajar mungkin ketika kita masih observasi, masih
meraba-raba terutama pada anak-anak ynag perilakunya banyak. ” (2.4.a).
“Ketika banyak perilakunya yang terlihat maka kita observasi dulu, penyebab

perilakunya, keluarganya, dan kesukaannya. ” (2.4.b).

Strategi/ teknik. Pemilihan strategi/ teknik dalam mengajar menjadi salah satu
tantangan dalam mengajar ABK. Tantangan bagaimana guru mampu
memaksimalkan potensi yang ABK punya dengan keistimewaan-keistimewaan
yang dimiliki setiap anak perlu diperhatikan. Setiap guru menangani dua hingga
5 anak sehingga perlu menyeimbangkan dan menyesuaikan kebutuhan masing-

masing anak menggunakan strategi/ teknik yang berbeda-beda.

“Tantangan saat mengajar bagi saya adalah bagaimana caranya bisa memaksimalkan
apa yang anak-anak punya. ” (3.2.a).
“Jadi, saya ingin membuktikan bahwa ABK itu sama dengan anak-anak yang lain

yang punya hak yang sama namun cara belajar mereka saja yang berbeda. ” (3.2.c).
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Kemampuan guru dalam memahami materi tekstual/ teoritis. Beberapa
tantangan sifatnya subjektif atau berorientasi pada diri guru sendiri misalnya
tantangan kemampuan guru. Adanya peningkatan kapasitas guru, evaluasi, serta
kelompok belajar yang bertujuan untuk me-review teknik-teknik pengajaran pada
ABK penting untuk dilakukan. Akan tetapi proses penerimaan materi ini
berbeda-beda di setiap individu guru. Terdapat guru yang kurang mampu
memahami materi kontekstual namun mampu dalam praktek pengajaran dan
sebaliknya. Hal ini diatasi dengan dilakukannya kegiatan kelompok belajar

intensif secara teoritis dan praktis yang disebut dengan River Campus.

“Kalo saya pribadi, kurang bisa masuk materi, jadi lebih suka diberitahu secara
praktek. ” (4.4.b).

“Kalo ditanya langsung sering lupa, itu si kendalaku. ” (4.4.e).

Regulasi emosi guru pribadi. Salah satu guru menyebutkan bahwa tantangan
yang dirasakan adalah proses belajar cara meregulasi emosi. Hal tersebut dirasa
penting karena berkaitan dengan bagaimana guru tidak membawa masalah
pribadi ke tempat kerja dan begitu pula sebaliknya.

“Aku ga pernah merasa ada yang tersulit atau berat, cuma terkadang aku berada di

fase sulit mengontrol emosiku. ” (10.4.a).

“Jadi aku masih belajar gimana caranya aku tidak membawa emosi dari tempat kerja

ke rumah atau dari rumah ke tempat kerja. ” (10.4.b)

Pembaruan sistem pengajaran. Pembaruan sistem operasional sekolah seperti
kurikulum baru, rapot, dan sebagainya menjadi tantangan tersendiri bagi peneliti dan
sebagian guru. Tanggung jawab untuk mengases dan mengintervensi perilaku khas ABK
disertai dengan tanggung jawab operasional pengajaran perlu dipertimbangkan
sekaligus. Hal ini terkadang menjadikan guru terlalu disibukkan dengan operasional

pengajaran dan mengesampingkan intervensi pokok pada anak-anak.
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“Selain itu mungkin pembaruan sistem pengajaran seperti rapot, kurikulum, dan
sebagainya yang terus menerus, diiringi dengan kewajiban kita untuk terus meng-asses
dan mengintervensi keperilakuan anak-anak jadi agak melelahkan.” (A.D.5). “Tapi

solusinya kalau dari aku sendiri adalah manajemen waktu. ”

5. Kualifikasi Diri

Tenaga dan kesehatan. Tenaga dan kesehatan sangat dibutuhkan dalam
mengajar ABK terutama pada anak-anak dasar dengan keterbatasan kemampuan
motoric dan toilet training. ABK dengan fisik yang lebih kecil dibandingkan guru
apabila memiliki kecenderungan untuk terus bergerak (seeking for movement
sebagai karakteristik pemrosesan indrawi) membuat guru merasa lelah. Selain
itu, terdapat pula ABK dengan fisik yang justru lebih besar dari guru namun
kemampuan motoric kasarnya sangat dasar sehingga belum mampu melakukan
rutinitas toilet training dengan mandiri juga cukup menghabiskan tenaga. Hal ini
yang menjadikan tenaga dan kondisi tubuh guru sangat penting untuk

keberlangsungan kegiatan belajar mengajar dengan ABK.

“Yang paling dibutuhka dalam mengajar anak-anak yang pertama adalah tenaga
terutama dengan anak-anak yang mbleset. ” (1.7.a).

“Anak-anak TK dengan kendala toilet training pasti membutuhkan tenaga. ” (1.7.b).
“Yang dibutuhkan dalam mengajar adalah kesehatan dan tenaga.” (2.6.a).

“Kalau kita tidak fit kita tidak akan bisa mengajar.” (2.6.b).

Kesabaran dan regulasi emosi. Dua hal ini merupakan hal pokok dalam
mengajar ABK. Sama dengan mengajar anak-anak normal pada umumnya,
kesabaran dan kemampuan regulasi emosi baik sangat diperlukan untuk
menghadapi anak-anak, terutama anak-anak dengan berkebutuhan khusus.

Keterbatasan ABK yang memerlukan waktu lebih lama untuk belajar dan
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berproses menjadi lebih mandiri menjadi tantangan para guru untuk terus

mengasah kesabaran dan kemampuan mengatur emosinya.
“Yang kedua adalah kesabaran menghadapi anak-anak.” (1.7.c).
“Anak-anak mengajarkan saya tentang kesabaran.” (2.8).

“Sebagai saya pribadi contohnya saya dapat bersyukur, belajar sabar, menghargai

orang lain, dan masih banyak lagi. ” (3.1.b).

“Yang didapat banyak hal, dari struktur terutama, telaten dalam ngajari anak, melatih

kesabaran juga. ” (4.3.h).

“Selain pengetahuan, aku belajar sabar, belum bisa sabar penuh tapi mulai belajar

mengendalikan emosi. ” (5.7.d).

“Perubahan yang saya rasakan selama menjadi guru ABK, saya semakin lebih tenang
ketika menghadapi kondisi di luar kendali saya, semakn sabar, bersyukur, dan semakin

aware dengan lingkungan. ” (6.2).
“Yang paling dibutuhkan sabar, kudu jogo emosi. ” (7.13.a).

Disiplin dan telaten. Dalam menangani ABK, konsistensi dalam memberikan
intervensi dan pengajaran menjadi kunci kemandirian ABK. Untuk itu,
diperlukan sikap disiplin dan telaten dalam setiap pemberian pengajaran sedikit-
demi sedikit pada ABK. Guru juga tidak diperbolehkan terburu-buru berpindah
pada indikator pembelajaran selanjutnya ketika indikator sebelumnya dirasa
sudah mampu dilakukan ABK. Sehingga target tercapainya suatu indikator
pembelajaran adalah mampu dan konsistensi ABK pada suatu target
pembelajaran meskipun ABK memerlukan waktu yang cukup lama untuk

mencapainya.

“Kemudian kita membutuhkan yang namanya disiplin agar anak-anak tahu konsep

sekali kita melarang itu mereka paham bahwa itu dilarang. ” (1.7.).
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“Yang didapat banyak hal, dari struktur terutama, telaten dalam ngajari anak, melatih

kesabaran juga. ” (4.3.h).

Persiapan sebelum mengajar. Sama dengan mengajar pada umumnya, guru
ABK perlu mempersiapkan bahan ajar dan media pembelajaran sebelum kegiatan
berlangsung. Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan tantrum pada
ABK selama kegiatan pembelajaran. Dengan mempersiapkan pembelajaran,
guru akan lebih mudah dalam merencanakan pemberian materi dan penanganan

perilaku khas ABK selama proses belajar.

“Kita harus prepare seminggu sebelumnya, materi-materi yang sudah full akan kita
ganti, menyiapkan peraganya. ” (4.5.b).

“Kalau tidak siap nanti akan kelabakan dan anak-anak akan tantrum. ” (4.5.c).

Tekad dan keuletan. Tekad dan keuletan adalah hal yang diperlukan dalam
menjadi guru ABK. Hal ini akan menjembatani motivasi guru untuk mendidik
dan mensejahterakan ABK agar mendapat pendidikan yang setara dengan anak-
anak normal lainnya. Profesi menjadi guru ABK tidak boleh mudah lelah dan

mudah menyerah terutama hanya dengan tantangan keterbatasan ABK.

“Yang dibutuhkan dalam mengajar ABK adalah tekad, ulet, keikhlasan, dan telaten. ”
(5.11.a).

Keikhlasan. River Kids merupakan salah satu lembaga swasta yang dibangun
dari bawah. Gaji guru di awal terbentuknya sekolah tentu belum seberapa jika
dibandingkan dengan tantangan kerja menghadapi ABK dengan segala perilaku
khasnya. Keikhlasan para guru dan tekadnya untuk terus bersedia mengajar ABK
adalah kunci bagi para guru ABK di River Kids untuk terus bertahan. Sekarang,
dengan banyak dikenalnya lembaga SLB River Kids, kesejahteraan guru semakin

membaik dan performa guru juga semakin meningkat (?)

“Kita perlu uang, tapi bukan semata-mata uang, karena kalau tentang uang yo ucul ket
biyen-biyen. ” (5.11.b).
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“Karena yang kita pikirkan bukan materinya disini. ” (5.11.c).

Kepekaan dan kepedulian. Guru ABK adalah salah satu profesi yang
menekankan aspek kepekaan dan kepedulian terutama pada kemampuan anak-
anak sekecil dan sesederhana apapun. Kepekaan dan kepedulian dalam
memahami keinginan ABK akan sangat membantu dalam proses pembelajaran.
Apresiasi juga merupakan hal yang harus selalu dilakukan guru ABK untuk

memotivasi ABK terus berkembang.

“Yang paling dibutuhkan dalam mengajar ABK adalah kesabaran, ketekunan,

kepekaan, kepedulian, dan kreativitas. ” (6.4).

Kreativitas. Seiring dengan majunya media pembelajaran, guru ABK juga perlu
terus mengasah kreativitas untuk mengembangkan teknik dan sarana
pembelajaran di kelas. Meskipun tergolong sekolah swasta, River Kids juga
menganut kurikulum merdeka yang menerapkan sistem pembelajaran berbasis
kreativitas dan diferensiasi. Hal ini memungkinkan para guru menyesuaikan

pembelajaran dengan kemampuan seluruh murid berkebutuhan khusus.

6. Persepsi Makna

Tidak mudah menilai orang lain. Berada di lingkungan yang familiar dengan
orang lain dengan kebutuhan khusus menjadikan para guru ABK memiliki
pemikiran yang terbuka. Hal yang terpenting yang bisa dijadikan pelajaran
adalah tidak membeda-bedakan atau menjustifikasi setiap orang karena semua
individu memilik kelebihan dan kekurangannya masing-masing terutama ABK.
Anggapan awal yang mengatakan bahwa individu dengan kebutuhan khusus
adalah orang gila seiring berjalannya waktu semakin pudar karena mulai

memahami seperti apa ABK sesungguhnya.
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“Dampak yang bisa saya rasakan, pertama saya tidak membloking orang yang
berkebutuhan khusus.” (1.9.a).

“Kalau dulu saya men-judge bahwa orang yang berkebutuhan khusus adalah orang
gila.” (1.9.b).

Mampu membedakan ciri khas ABK. Di lingkungan masyarakat atau di luar
sekolah, guru ABK mengaku jadi lebih mampu membedakan ciri khas anak atau
individu dengan kebutuhan khusus. Dengan kata lain, menjadi guru ABK
menambah wawasan dan pemahaman terkait ciri atau karakteristik ABK

sehingga cukup mampu untuk memberikan wawasan ke masyarakat awam.

“Yang kedua, saya bisa lebih membedakan mana anak yang berkebutuhan khusus dan
tidak. ” (1.9.c).

“Jadi saya punya wawasan dan gambaran tentang anak yang berkebutuhan khusus. ”
(1.9.d).

“Dampak yang saya rasakan mungkin kalau di masyarakat jadi tahu ciri-ciri anak
berkebutuhan khusus. ” (2.7.a).

“Aku jadi bisa melihat ternyata ABK itu seperti ini, mereka butuh ini. ” (7.9.a).

Mampu belajar menangani ABK. Di SLB River Kids, proses untuk menjadi
guru atau benar-benar diserahi (?) ABK membutuhkan waktu sekitar 1-3 bulan.
Awalnya guru akan di-plotting untuk mengobservasi dan menjadi asisten salah
satu guru tetap terkait pengondisian dan teknik mengajar. Setelah dirasa cukup
mampu, guru akan diberikan 1-2 anak untuk di-handle selama beberapa bulan
baru akan ditempatkan di kelas tetap. Melalui proses ini, guru ABK menjadi

paham bagaimana cara menangani ABK.

“Yang ketiga saya mulai memahami cara mengatasi, meng-handle ABK walaupun
sedikit. 7 (1.9.e).

“Yang aku dapat berawal dari ketidaktahuanku dari ABK, meskipun aku punya saudara

yang tuna rungu gambaranku hanya tuna rungu, tidak ada gambaran bagaimana cara
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mengajar anak-anak ini. ” (5.6.b). “Sampai sekarang masih belajar menangani anak itu

seperti apa.” (5.6.c).

“Aku jadi tahu ternyata bagaimana menangani anak-anak, satu sama lain berbeda
caranya, misalnya dulu aku berhasil memakai cara tertentu di siswaku yang satu belum

tentu berhasil di siswaku yang kedua. ” (10.3.a)...

Kemampuan meregulasi emosi. Kemampuan regulasi emosi yang baik adalah
hal yang penting untuk dimiliki oleh guru ABK. Kemampuan ini menjadi benefit
luar biasa yang didapat dengan menjadi guru ABK. Regulasi emosi dirasakan
oleh para guru ABK bahkan di luar sekolah dan sangat membantu dalam

kehidupan sosialnya.

“Caraku meregulasi emosi awalnya saya punya target bagaimana anakku harus bisa
namun semakin kesini aku berpikir bahwa bisa tidaknya anakku itu tergantung Yang
Maha Kuasa. ” (1.5.a).

“Emosi juga harus dikontrol, kalau ada masalah di rumah, dibuang dulu, kita fokus
untuk mengajar. ” (4.5.d).

“Selain pengetahuan, aku belajar sabar, belum bisa sabar penuh tapi mulai belajar

mengendalikan emosi. ” (5.7.d).
“Yang paling dibutuhkan sabar, kudu jogo emosi. ” (7.13.a).

Manajemen waktu dan pekerjaan. Dalam menjadi guru ABK, persiapan
sebelum mengajar untuk meminimalisir perilaku tak terduga adalah hal yang
harus dilakukan. Kebiasaan dalam mengatur dan mempersiapkan apa saja yang
dibutuhkan menjadi suatu kebiasaan yang baik yang juga bisa diterapkan dalam

kehidupan di luar sekolah.
“Dampak positifnya saya lebih terstruktur di rumah. ” (4.6.a).

“Yang didapat banyak hal, dari struktur terutama, telaten dalam ngajari anak, melatih

kesabaran juga. ” (4.3.h).
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Kepribadian yang tenang dan sabar. Dampak lain yang bisa dirasakan guru
dalam mengajar ABK adalah memiliki kepribadian yang tenang dan sabar. Guru
ABK terbiasa untuk mengelola emosi sehingga terbentuklah kepribadian yang
tenang dan sabar dalam menghadapi ABK. Hal ini tentunya juga dapat diterapkan

di luar sekolah dalam menghadapi segala situasi dan kondisi dalam hidup.
“Anak-anak mengajarkan saya tentang kesabaran. ” (2.8).

“Sebagai saya pribadi contohnya saya dapat bersyukur, belajar sabar, menghargai
orang lain, dan masih banyak lagi. ” (3.1.b).

“Dampak ke keluarga saya lebih harus telaten, sabar juga mandiri.” (4.6.b).

“Dampaknya saya semakin tenang dan sabar menghadapi semua kondisi di hidup
saya.” (6.5).

Lebih aware dan observatif terhadap perkembangan anak-anak di sekitar.
Profesi guru menjadikan narasumber menjadi sadar hal-hal kecil di sekitarnya
seperti mengungkapkan keinginannya melalui komunikasi. Tidak hanya pada
ABK dengan kekhususan dan detail proses belajarnya, komunikasi dengan anak-
anak tipikal (non-autistik) juga penting. Dengan kata lain, narasumber sadar pada
dasarnya fase dan proses tumbuh kembang semua anak pada dasarnya sama
apabila diberi ruang dan kesempatan yang sama sehingga tidak perlu membeda-

bedakan setiap anak.

“Kalau dampak aku bisa lebih aware sama lingkunganku, menjadi observer sama
sekitarku. ” (10.6.a).
“Ternyata anak-anak bisa diajak komunikasi untuk menyampaikan apa yang

diingankannya, tidak hanya ABK tapi juga anak tipikal pada umumnya. ” (10.6.b).

Apresiatif. Narasumber menyebutkan menjadi guru ABK menjadikannya
pribadi yang selalu mengapresiasi bahkan hal kecil sekalipun. Menghargai hal-

hal kecil menjadikan hidupnya lebih bermakna.

“Setelah mengajar ABK saya merasa hidup saya lebih bermakna” (2.9.a).

61



“Dulunya cuek aja (2.9.b). Di sini sebisa apapun anak, kita tetap memberikan apresiasi

(2.9.¢). Kita semakin bisa lebih menghargai dan memaknai hal-hal kecil ” (2.9.d).

Lebih bersyukur. Selain apresiatif, hal yang bisa dipetik setelah menjadi guru
ABK adalah senantiasa ingat untuk bersyukur. Memiliki anggota keluarga
dengan kebutuhan khusus merupakan salah satu bentuk kasih sayang Tuhan pada
hamba-Nya namun bukan berarti orang lain dengan keluarga yang normal
memandang ABK sebelah mata. Menjadi guru ABK juga merupakan salah satu
bentuk para guru untuk membantu mensejahterakan orang lain. Di sisi lain, para
guru juga menjadi lebih bersyukur dengan karunia anggota keluarganya yang

normal jika dibandingkan dengan anak-anak yang ditanganinya di sekolah.

7.  Adaptasi

Komitmen. Komitmen menjadi alasan narasumber untuk tetap menjadi guru
ABK. Adanya tantangan/kesulitan di tempat kerja terutama terkait dengan
perilaku khas ABK bukan menjadi halangan untuk menyerah. Hal ini menjadi
prinsip awal salah satu guru sehingga memilih bertahan untuk menjadi guru ABK
dengan segala resikonya. Di sisi lain, komitmen untuk terus membantu

kemandirian ABK itu sendiri juga menjadi prinsip guru untuk bertahan.
“Yang membuat saya bertahan menjadi guru ABK adalah komitmen. ”” (1.10.c).

“Karena dari awal saya berkomitmen untuk menjadi guru ABK dengan segala resiko. ”
(1.10.d).

“Yang membuat saya masih bertahan untuk tetap menjadi guru ABK adalah agar bisa

membantu ABK supaya mandiri dan menolong dirinya sendiri. ” (2.10.b).

Dukungan teman dan keluarga. Alasan lain narasumber memilih untuk tetap

menjadi guru ABK adalah adanya dukungan dari teman dan keluarga. Teman dan
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keluarga yang selalu memberikan afirmasi positif dan membantu mencarikan
jalan keluar akan sangat membantu narasumber yang berprofesi sebagai guru
ABK dengan segala kesulitannya. Peran dan tanggung jawab untuk membiayai

keluarga juga menjadi alasan narasumber untuk bertahan.

“Selain itu juga karena dukungan dari teman dan keluarga.” (1.10.e).

Setting Mindset. Peneliti menemukan bahwa pada dasarnya kecemasan akan
risiko di setiap pekerjaan itu pasti ada namun mindset perlu selalu di-setting.
Selalu berpikir positif dan beranggapan bahwa semua masalah pasti ada jalan
keluarnya menjadikan guru ABK untuk mampu mengatasi tantangan kerja.
Selalu ada opsi untuk mencari jalan keluar entah itu dengan meminta bantuan
orang lain ataupun sekedar mencurahkan perasaan dengan bercerita pada orang

lain.

“Kecemasan ketika berangkat kerja itu terkadang ada, tapi bagaimana setting mindset
“semua pasti ada jalannya” dan “serahin aja ke Yang Di Atas” itu perlu (A.H.1). Kalau
aku sebelumnya mengatakan tantangannya adalah tentang perilaku anak-anak, aku bisa
cari solusi ke senior (A.H.2). Kalau tantangannya seputar rekan kerja, aku bisa curhat
ke orang tuaku (A.H.3). Kalau tantangannya dari aku sendiri, aku me time, mandi, tidur,

jajan, nonton, bahkan memperbanyak ibadah. ” (A.H.4).

“Tapi semua itu sejauh ini tidak pernah membuat saya lelah sampai ingin menyerah.”
(9.6.c). “Terkadang memang melelahkan, tapi selalu ada saja cara yang bisa
mengatasinya. ” (9.6.d)

Coping yang tepat. Memiliki mekanisme koping yang tepat juga menjadi salah
satu solusi ketika menemukan kesulitan atau tantangan kerja. Hal ini akan
meminimalisir burn out dalam kinerja. Individu yang memiliki kualitas coping
yang tepat akan cenderung mampu mengolah masalahnya dan menemukan jalan

di setiap kesulitannya.
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“Intinya harus punya coping yang bagus (A.H.5). Jadi tidak ada yang membuat benar-

benar lelah sampai putus asa dan memustuskan untuk resign (A.H.6).”.

Tidak bisa menghadapi ABK. Salah satu narasumber mengungkapkan bahwa
ternyata tidak semua hal bisa dikuasai. Salah satunya adalah menangani ABK.
Dengan keterbatasannya tentang ABK, latar belakang pendidikan yang masih
similar namun bukan bidangnya di ABK akan cukup mempengaruhi resistensi

terhadap perilaku challenging ABK.
“Awalnya aku mengajukan resign itu lebih karena kecewa ke diriku sendiri. ” (8.4.a).

“Karena aku selalu menganggap diriku dengan pandangan kalau orang lain bisa, aku
pasti bisa. ” (8.4.b).

“Ternyata aku tidak bisa menghadapi anak-anak berkebutuhan khusus dengan perilaku

yang sangat challenging. ” (8.4.e)

Kecewa dengan atasan/dukungan administratif. Narasumber yang sama juga
mengungkapkan alasan lain atas keputusannya untuk resign berkaitan dengan
atasan di tempat kerja. Narasumber menganggap bahwa atasan adalah orang yang
seharusnya lebih tahu bahwa kapasitas guru berdasarkan lama bekerjanya.
Narasumber merasa tidak sebanding antara pengalaman kerja dan tantangan kerja
yang diterimanya serta pihak atasan tidak bisa memberikan narasumber jawaban
dan negosiasi yang sesuai dengan ekspektasinya. Hal tersebut memunculkan

motif-motif lain dari narasumber untuk memperkuat keputusannya untuk resign.

“Sebenarnya yang bikin aku kecewa itu sama manajemenya sih. ” (8.11.a)
“Jadi kenapa aku memutuskan resign yak arena berarti mereka wes ndak butuh karo
aku. ” (8.11.k).

“Berarti mau selama apapun aku tidak akan dapat solusi. ” (8.12.e).

“Akhirnya malah merambat ke bayaran, dan lain-lain. ” (8.12.).
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Keluarga. Salah satu guru di River memutuskan untuk resign karena alasan
keluarga. Posisi sebagai anak terakhir dengan tanggung jawab untuk menemani
orang tua di tempat asalnya menjadi alasan untuk resign. Sama halnya dengan
alasan untuk tetap bertahan di tempat kerja, keluarga juga dapat menjadi motif

untuk keluar dari tempat kerja sebelumnya ke tempat kerja yang baru.

Pendidikan. Melalui catatan lapangan, beberapa guru River Kids memutuskan
untuk keluar (resign) untk melanjutkan studinya. Terdapat guru yang
memutuskan keluar untuk menyelesaikan gelar ataupun melanjutkan ke jenjang
selanjutnya seperti pendidikan keprofesian. Pada kasusnya, guru terkait akan
menunggu akhir semester dan menyelesaikan tanggunagnnya sebagai wali kelas

terlebih dahulu sebelum akhirnya keluar (resign).

B. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil temuan data di lapangan, peneliti yang sekaligus
sebagai salah satu guru ABK di lokasi penelitian menjabarkan dinamika;
konsep, aspek, dan indikator; serta outcomes pertumbuhan pribadi pada guru
ABK berdasarkan perspektif teori dari para ahli.
1.  Dinamika Pertumbuhan Pribadi Guru ABK SLB River Kids
Data yang terkumpul melalui wawancara dan catatan lapangan dibuat

skema untuk enemukan subkategori-kategori hingga temanya.

Tema/subtema Kategori Subkategori Kata kunci

Dinamika Motivasi Motif menjadi guru | Riwayat

pertumbuhan Guru ABK pendidikan

ABK di SLB River Kesempatan

Kids Keluarga  dan
relasi
Ketertarikan
pada abk
Memiliki abk
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Persepsi
tantangan kerja

terhadap

Perilaku

Kondisi
meltdown anak

Fase observasi
awal

Strategi/teknik
mengajar

Kemampuan
guru memahami
materi
tekstual/teoritis

Regulasi  emosi
guru

Pembaruan
sistem
pengajaran

Kualifikasi diri

Tenaga dan
kesehatan

Kesabaran dan
regulasi emosi

Disiplin dan
telaten

Persiapan
sebelum
mengajar

Tekad dan
keuletan

Keikhlasan,
kepekaan, dan
kepedulian

Kreativitas

Hasil
selama menjadi
abk

yang diperolah

guru

Output

Pengetahuan dan
pengalaman

Gaji

Pasangan

Skill baru

Mampu belajar
menangani abk

Cara
berkomunikasi

yang baik
dengan wali
murid

Mampu
membedakan ciri
khas abk
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Outcomes

Tidak mudah
menilai  orang
lain

Mengetahui
berbagai tipe
karakter  orang
lain di tempat
kerja

Kesabaran, rasa
bersyukur, dan
toleransi dengan
orang lain

Lebih aware dan
observatif
terhadap
perkembangan
anak-anak di
sekitar

Kemampuan
meregulasi
emosi

Manajemen
waktu dan
pekerjaan

Disiplin

Kemampuan
problem solving

Impact

Apresiatif

Lebih bersyukur

Menjadi  orang
yang tenang dan
sabar

Resiliensi Motif bertahan

Komitmen

Dukungan teman
dan keluarga

Setting mindset

Coping yang
tepat

Alasan resign

Tidak bisa
menghadapi abk

Kurangnya
dukungan
administratif

Keluarga

Pendidikan

Table 6 Kerangka jawaban narasumber
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Jawaban-jawaban dari narasumber yang terurai di bagian hasil
penelitian menjadi kata kunci untuk kategorisasi yang kemudian ditarik
persamaan menjadi suatu konsep dinamika pertumbuhan pribadi Guru ABK di
SLB River Kids. Dinamika pertumbuhan pribadi pada Guru ABK di SLB River
Kids dapat ditinjau dari motivasi, hasil yang diperoleh, serta resiliensi. Setiap
aspek memiliki ukuran indikator masing-masing yang mewakili gambaran

pribadi setiap guru ABK. Skema atau bagan kategorisasi tergambar sebagai
berikut:
Mencari Keluar dari
. . M .
ntangan
il mampu Keluar dari
Einlag:;snl tempat kerja

Figure 3 Dinamika pertumbuhan pribadi guru ABK SLB River Kids

Dinamika proses yang dialami guru ABK di SLB River Kids dimulai
dari pencarian motivasi untuk melamar sebagai guru ABK. Motivasi ini
mencakup alasan, latar belakang, persepsi guru ABK terhadap profesi dan
tantangan profesi, serta kualifikasinya. Guru ABK kemudian melalui proses
adaptasi dari setiap tantangan kerja. Terdapat dua arah dari proses adaptasi,
yakni yang mampu beradaptasi dan yang tidak mampu beradaptasi dan
mengatasi tantangan. Individu yang mampu mengatasi tantangan dan
beradaptasi akan memiliki resiliensi dan bertahan sebagai guru ABK di SLB

River Kids kemudian mampu bertumbuh serta menemukan makna dari
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prosesnya. Sedangkan individu yang tidak mampu mengatasi tantangan dan
beradaptasi memilih untuk resign dan mencari profesi baru. Di sisi lain,
terdapat pula individu yang telah mampu mengatasi tantangan dan beradaptasi
namun memutuskan untuk mencari tantangan baru atau memilih prioritas lain
sehingga resign dari profesinya sebagai guru ABK di SLB River Kids.
Motivasi

Motif Melamar

Aspek motivasi dapat dilihat melalui alasan atau motif melamar,
persepsi terhadap tantangan kerja, dan kualifikasi diri. Hasil penelitian
menemukan alasan subjek melamar sebagai guru ABK antara lain karena
riwayat pendidikan, adanya kesempatan, rekomendasi dari teman dan keluarga,
ketertarikan terhadap ABK, serta karena memiliki anak yang juga berkebutuhan
khusus. Profesi guru ABK adalah profesi yang membutuhkan kualifikasi
khusus salah satunya dengan memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, dan
sertifikat pendidik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual,
sosial, dan/atau potensi kecerdasan dan bakat istimewa pada satuan pendidikan
khusus, satuan pendidikan umum, dan/atau satuan pendidikan kejuruan
(Kemendikbud, 2018). Salah satu bentuk satuan pendidikan khusus tersebut
adalah jurusan pendidikan khusus (pendidikan luar biasa/PLB) atau psikologi.
Hal ini menjadi alasan subjek dengan latar belakang pendidikan luar biasa dan
psikologi memilih profesi yang linier dengan riwayat pendidikan yang

ditempuh.

Motif lain yang disebutkan subjek penelitian untuk melamar sebagai
guru ABK adalah adanya kesempatan untuk diterima di SLB River Kids
sebagai guru ABK. Adanya kesempatan dan rekomendasi dari rekan untuk
melamar sebagai guru ABK didasari atas adanya lapangan kerja baru di tahun

2004 bernama SLB River Kids dimana lembaga masih menerima tenaga
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pengajar dari berbagai lulusan namun bersedia bekerja dengan anak-anak
berkebutuhan khusus. Dengan demikian tidak heran apabila guru-guru ABK
yang telah lama bekerja di River Kids berasal dari berbagai latar belakang

pendidikan.

Adanya ketertarikan terhadap anak-anak berkebutuhan khusus juga
menjadi salah satu motif para subjek untuk menjadi guru ABK. Sebuah
penelitian pernah menyebutkan bahwa keinginan untuk memberikan kontribusi
sosial seperti kontribusi terhadap pendidikan khusus menjadi salah satu
motivator dalam profesi guru. Penelitian tersebut merupakan penelitian cross-
cultural analitif komparatif yang mengungkapkan bahwa motif para calon guru
seperti adanya kemampuan mengajar, keinginan untuk memberikan kontribusi
sosial, keinginan untuk bekerja dengan anak-anak, bahkan adanya waktu untuk
keluarga dinilai menjadi motivator yang tinggi. Guru adalah profesi yang aman
dan fleksibel dibandingkan dengan profesi lainnya. Terdapat temuan bahwa
motivasi dan komitmen di kalangan guru di negara berpenghasilan menengah
ke bawah (dengan indeks pembangunan manusia yang rendah) lebih rendah
dibandingkan dengan negara-negara berpenghasilan tinggi (dengan
pembangunan manusia yang tinggi). Hal ini dikarenakan peluang dan kualitas
pendidikan di negara berpenghasilan menengah ke bawah masih rendah serta
faktor-faktor yang berkaitan dengan sekolah dianggap lebih penting (Heinz,
2015). Selain itu, motivasi guru untuk terlibat dalam pendidikan inklusif dapat
dijelaskan dengan internalisasi nilai pendidikan inklusif. Internalisasi nilai
pendidikan inklusif dapat difasilitasi dengan meningkatkan kompetensi guru

dalam memenuhi kebutuhan siswa berkebutuhan khusus (Xie, 2023).

Motif lain yang ditemukan di lapangan adalah subjek memiliki anggota
keluarga yang juga merupakan anak atau individu berkebutuhan khusus.
Peluang untuk terjun langsung dalam praktek mengajar memberikan

pengetahuan dan pengalaman tak ternilai yang dapat langsung diterapkan di
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rumah. Hal ini dinilai mampu meningkatkan efektivitas pendidikan dan
pengajaran pada ABK karena menggunakan teknik yang sama baik di sekolah

maupun di rumabh.
Persepsi terhadap tantangan kerja

Hasil penelitian menyebutkan terdapat beberapa tantangan kerja seperti
perilaku khas ABK, kondisi meltdown anak, regulasi emosi, kemampuan
memahami materi tekstual, fase observasi awal, strategi mengajar, dan
pembaruan sistem mengajar. Beberapa tantangan kerja ini dapat dibagi menjadi
tantangan kerja yang berorientasi pada ABK, tantangan kerja yang berorientasi
pada diri sendiri, dan tantangan kerja yang berorientasi pada sistem operasional
di sekolah.

Berdasarkan peraturan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Republik Indonesia Nomor 10 tahun 2011, anak
berkebutuhan khusus merupakan anak yang mengalami keterbatasan atau
keluarbiasaan baik fisik, mental-intelektual, sosial, maupun emosional yang
berpengaruh  secara signifikan dalam proses pertumbuhan atau
perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain seusianya. Anak
berkebutuhan khusus (ABK) memiliki karakterisitik tertentu salah satunya
berhubungan dengan perilaku khasnnya. Pratama (2019) mengklasifikasikan
tiga masalah perilaku ABK, yaitu masalah internalizing (emosi), masalah
externalizing (perilaku), dan masalah perilaku lain. Masalah internalizing
(emosi) meliputi kecemasan, menarik diri, dan gangguan somatis. Masalah
externalizing (perilaku) meliputi perilaku agresif dan perilaku merusak.
Sedangkan perilaku lain meliputi masalah sosial, gangguan perhatian, dan
masalah pemikiran (Adi Pratama et al., 2019). Berdasarkan hasil yang

ditemukan di lapangan, tantangan kerja yang berorientasi pada ABK meliputi
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masalah keperilakuan ABK seperti perilaku yang merugikan, menyakiti,
kondisi meltdown, dan kondisi maladaptif lainnya.

Tantangan yang berorientasi pada diri guru ABK sendiri antara lain
kemampuan regulasi emosi dan kemampuan memahami materi tekstual
pengajaran. Profesi guru ABK membutuhkan kriteria khusus seperti memiliki
kemampuan regulasi emosi yang baik. Hal ini sesuai dengan salah satu
kompetensi dalam Permendikbud nomor 137 tahun 2014 tentang kriteria Guru
dan Tenaga Kependidikan di PAUD Ramah ABK yakni bersikap dan bertindak
sesuai dengan kebutuhan psikologi anak (Kemendikbud, 2018). Sedangkan
kemampuan memahami materi tekstual pengajaran seperti pengetahuan metode
PECS atau TEACCH yang diterapkan sekolah adalah tantangan subjektif salah
satu subjek.

Tantangan yang berorientasi pada operasional sekolah meliputi fase
observasi awal, strategi pengajaran, dan pembaruan sistem mengajar. Sejalan
dengan kompetensi untuk bersikap dan bertindak dengan kebutuhan psikologi
anak, observasi awal juga merupakan salah satu kompetensi Guru dan Tenaga
Kependidikan di PAUD Ramah ABK. Hal ini tertuang dalam kompetensi
melaksanakan identifikasi awal dan pra-screening mengacu pada Permen
Kemenkes nomor 66 tahun 2014 dan observasi guru dan mampu menemukan
hambatan, potensi, dan kebutuhan anak melalui asesmen (Kemendikbud,
2018). Tantangan operasional berupa strategi pengajaran dan pembaruan sistem
pengajaran yang berbasis teknologi berupa penilaian harian dan rapot online.
Hal tersebut memudahkan namun juga memerlukan proses adaptasi dari para
guru. Media teknologi online jelas membantu efektivitas kinerja guru ABK,
terutama untuk menciptakan saluran yang lebih komunikatif (Cappucio et al.,
2016).
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Persepsi individu terhadap tantangan kerja dapat menjadi motivasi
untuk bertumbuh. Hal ini sesuai dengan teori Lerner dalam konsep balanced
support-challenge model dimana terdapat adanya dukungan dari lingkungan
yang seimbang dengan tantangan. Tantangan yang dipersepsikan sebagai
sarana pendorong pertumbuhan difasilitasi dengan dukungan yang membantu
individu merasa aman (G. H. Lerner, 2004). Pencarian makna dari suatu
tantangan yang ditemukan dalam pekerjaan akan dapat mengubah tantangan
tersebut menjadi loncatan untuk bertumbuh (Frankl, 2018). Tantangan,
perubahan, dan pengalaman yang dialami individu di sepanjang hidup akan
menjadi landasan untuk pertumbuhan pribadi yang berkelanjutan dan berarti
(Levinson, 1986a).

Kualifikasi Diri

Data di lapangan menemukan bahwa subjek mempersepsikan sejumlah
kualifikasi yang harus dimiliki seorang guru ABK. Di antara kualifikasi
tersebut adalah memiliki tenaga dan kesehatan yang memadai; kesabaran dan
kemampuan regulasi emosi; disiplin dan ketelatenan; tekad dan keuletan;
keikhlasan, kepekaan dan kepedulian; kreativitas; dan persiapan yang matang
sebelum mengajar. Kualifikasi tersebut sesuai dengan Permendikbud nomor
137 tahun 2014 tentang Kriteria Guru dan Tenaga Kependidikan di PAUD
Ramah ABK yakni memiliki rasa empati yang tinggi terhadap anak; dan
menerima dengan ikhlas dan sabar sesuai dengan Kkarakteristik anak
(Kemendikbud, 2018). Guru pendidikan khusus harus memiliki keterampilan
yang diperlukan untuk profesinya dan dituntut untuk bersabar, berempati, dan
memiliki kompetensi vokasi (Baglama & Uzunboylu, 2017). Pemahaman
terkait diri pribadi diintegrasikan pada peran di tempat kerja sebagai guru ABK.
Hal ini sejalan dengan konsep diri yang dikemukakan oleh Rogers yang
mengacu bagaimana individu memandang dirinya dan menyesuaikan dengan

pengalamannya (Rogers, 1980).

73



b. Hasil yang didapat selama menjadi Guru ABK

Data menunjukkan terdapat beberapa hasil yang didapat para subjek
selama menjadi guru ABK yang diklasifikasikan menjadi output, outcome, dan
impact. Output adalah hasil berupa barang, jasa, atau proses perubahan yang
dihasilkan dari program atau organisasi yang didapat secara langsung dalam
jangka waktu pendek. Outcomes adalah kemungkinan atau pencapaian efek
jangka pendek dan menengah dari output yang berupa perubahan perilaku atau
sistem yang pengaruhnya luas. Sedangkan impact adalah efek jangka panjang
positif dan negatif, primer dan sekunder yang dihasilkan secara langsung atau
tidak langsung, disengaja atau tidak disengaja terhadap status sosial ekonomi
individu (OECD, 2022). Output dari profesi sebagai guru ABK di River Kids
antara lain pengetahuan dan pengalaman menangani ABK, gaji, pasangan, skill
baru diluar intervensi ABK, serta kemampuan komunikasi dengan wali siswa.
Outcomes yang diperoleh antara lain tidak mudah menilai orang lain, mampu
mengetahui berbagai tipe karakter orang lain di tempat kerja, semakin sabar,
bersyukur, dan memiliki rasa toleransi yang tinggi terhadap orang lain, semakin
aware dan observatif terhadap perkembangan anak-anak di sekitar, melatih
kemampuan regulasi emosi, semakin disiplin dan melatih manajemen waktu
dan pekerjaan dengan baik, serta meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah (problem solving). Sementara impact yang didapat yaitu lebih
apresiatif, bersyukur, dan menjadi orang yang lebih sabar.

Hasil yang diperoleh dari suatu profesi bergantung pada bagaimana
individu mempersepsikan ekspektasi hasil profesinya. Menurut teori Social
Cognitive Career Theory (SCCT), efikasi diri dalam pengambilan keputusan
karir dan ekspektasi hasil vokasional penting untuk kesuksesan karir masa
depan di kalangan guru pendidikan khusus. Teori ini menekankan tiga variabel
yang penting dalam pengembangan Karir individu yaitu keyakinan efikasi diri,
ekspektasi hasil vokasional, dan tujuan pribadi. Efikasi diri dalam mengambil

keputusan karir dianggap sebagai elemen penting dalam minat, tujuan, pilihan,
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pengalaman, dan kinerja karier individu. Peran efikasi diri dalam mengambil
keputusan mencakup kompetensi mengenai evaluasi diri yang akurat,
mengumpulkan tentang pekerjaan, penetapan tujuan, perencanaan, dan
pemecahan masalah. Guru ABK yang merasa kompeten dalam aspek ini akan
cenderung mengembangkan sikap positif terhadap kariernya. Sedangkan
ekspektasi hasil vokasional menunjukkan ekspektasi individu terkait dengan
hasil pilihan karir. VVariabel ini dianggap sebagai keyakinan individu mengenai
kemungkinan merasakan nilai-nilai pekerjaan utama seperti pendapatan, status,
produktivitas, dan prestise (Baglama & Uzunboylu, 2017).

Keyakinan efikasi diri dapat menginformasikan ekspektasi hasil dan
sebaliknya ekspektasi hasil juga dapat mengindikasikan keyakinan efikasi diri.
Misalnya individu yang memiliki keyakinan akan kemampuan kerjanya akan
memiliki hasil ekspektasi yang lebih baik dan individu yang memiliki
ekspektasi hasil yang baik akan meningkatkan keyakinan akan Kkinerjanya
(Sheu et al., 2018).

Proses Adaptasi dan Pencapaian Hasil

Dalam mencapai hasil, partisipan mengalami adaptasi dengan tantangan
kerja. Adaptasi tersebut mencakup proses dan cara untuk memperoleh
pengetahuan dan pengalaman intervensi ABK; memperoleh kepuasan terhadap
gaji; mendapatkan skill baru, mendapatkan kemampuan komunikatif; proses
menjadi pribadi yang disiplin sabar, peka, dan apresiatif; serta mendapatkan
kemampuan problem solving. Proses untuk memperoleh pengetahuan dan
pengalaman intervensi ABK melalui penempatan dan kesempatan mengajar
ABK dengan karakteristik yang berbeda-beda di jenjang yang berbeda pula.
Proses memperoleh kepuasan terhadap gaji melalui periode dan lama waktu
bekerja. Cara mendapatkan skill baru adalah melalui pengambilan kesempatan
untuk ditempatkan di bidang baru. Proses untuk mendapatkan kemampuan
komunikatif adalah dengan menjadi wali kelas sekaligus konsultan

perkembangan ABK untuk orang tua siswa. Proses menjadi pribadi yang
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disiplin, sabar, peka dan apresiatif adalah dengan mengajar dan menghayati
karakteristik masing-masing ABK dan membandingkan dengan anak-anak
non-disabilitas di luar sekolah. Terakhir, cara mendapatkan kemampuan
pemecahan masalah (problem solving) dengan melalui proses trial and error di
setiap penanganan ABK dan tantangan kerja lainnya.

Proses adaptasi dalam pendidikan khusus selalu diawali dengan
kesulitan-kesulitan seputar kondisi disabilitas anak yang membutuhkan usaha
lebih untuk akhirnya mampu secara positif menyesuaikan kondisi dan
memanfaatkan kondisi disabilitas tersebut (Jung & Lee, 2021). Adaptasi
terhadap tantangan kerja memiliki kaitan dengan efikasi diri para guru ABK.
Guru ABK yang memiliki efikasi diri yang tinggi dinilai lebih mampu
mengatasi tantangan seperti menghadapi gangguan perilaku dan instruksi
inklusif dalam pendidikan khusus terutama dibandingkan guru biasa
(Kazanopoulos et al., 2022). Proses adaptasi guru ABK dapat dipengaruhi oleh
tingkat disabilitas dan jumlah siswa, pengetahuan guru tentang karakteristik
siswa dan karakteristik mata pelajaran, dan sekolah, kerjasama para guru dan
penanggung jawab inklusif, serta pemikiran yang fleksibel (Im, 2022).

. Resiliensi

Aspek resiliensi yang dimaksud berdasarkan data lapangan antara lain
mencakup motif bertahan dan alasan keluar (resign) para partisipan. Partisipan
menyebutkan bahwa motif bertahan menjadi guru ABK di River Kids adalah
adanya komitmen, dukungan teman dan keluarga, positive mindset, dan coping
yang tepat. Sedangkan alasan beberapa guru ABK memutuskan untuk keluar
antara lain karena tidak mampu menghadapi ABK, kurangnya dukungan
administratif dari atasan, alasan keluarga, dan alasan untuk melanjutkan
pendidikan.

Keputusan untuk bertahan di tempat kerja/suatu profesi atau keluar erat
kaitannya dengan resiliensi. Resiliensi memiliki kaitan yang signifikan dan

positif dengan kesejahteraan (well-being). Dalam bidang pendidikan khusus,
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stres kerja guru ABK bersumber dari stres karena beban kerja, perlakuan kerja,
refleksi  nilai-nilai  dalam  pekerjaan, kesulitan mengelola siswa,
ketidakmampuan menyesuaikan kualitas kompetensi pada
pekerjaanpendidikan khusus, lingkungan sekolah, sumber daya, dan hubungan
interpersonal. Kombinasi faktor-faktor ini menyulitkan guru untuk merasakan
kebahagiaan yang melekat pada profesinya dan mengakibatkan menurunkan
kepuasan kerja dan prestasi yang pada gilirannya menyebabkan kurangnya
kebahagiaan professional (Chen et al., 2023).

Sebuah penelitian menemukan tingkat keluar-masuk (turnover) guru
lebih tinggi ditemukan pada guru matematika, sains, bahasa, dan pendidikan
khusus. Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan turnover guru seperti kurangnya dukungan administratif, gaji,
dan sertifikasi alternatif (Carver-Thomas & Darling-Hammond, 2019).
Penelitian lain menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
masa kerja, sertifikasi, dan motivasi kerja pada guru ABK sebesar 63,2%
sedangkan 36,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain (Phytanza & Burhaein,
2020). Skill, task, dan role crafting menjadi mediator utama dalam hubungan
motivasi kerja dengan komitmen organisasi atau tempat kerja (Xie, 2023).
Motivasi guru pendidikan inklusif pernah diteliti dan dikaitkan dengan efikasi
diri. Guru yang memiliki motivasi otonom akan mengarah pada kualitas
pembelajaran yang tinggi (Passanisi et al., 2022).

2. Konsep Pertumbuhan Pribadi pada Guru ABK SLB River Kids

Berdasarkan dinamika pertumbuhan pribadi yang telah diuraikan, peneliti

mencoba mengaitkan dengan skema konsep pertumbuhan pribadi.

Eksplorasi Ekspansi
Intrapersonal - Motif menjadi guru - Adaptasi
ABK (pendidikan, terhadap
kesempatan, tantangan kerja
ketertarikan)
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Persepsi terhadap
tantangan kerja (teknik
mengajar, regulasi
emosi)

Resiliensi
(komitmen
diri,  positive
mindset,
coping)
Output,
outcome, atau
impact  yang
berorientasi

intervensi ABK)

pada diri
sendiri
(pengetahuan,
pengalaman,
skill, gaji,
kesabaran,
penerimaan)
Interpersonal - Motif menjadi guru Adaptasi
ABK terhadap
(dukungan/rekomendasi tantangan kerja
keluarga dan relasi, Resiliensi
anggota keluarga ABK) (dukungan)

- Persepsi terhadap Output,
tantangan kerja outcome, atau
(perilaku  khas dan impact  yang
proses asesmen- berorientasi

pada orang lain
(kemampuan
komunikatif,
toleransi,
kepekaan
terhadap
lingkungan)

Table 7 Keterkaitan dinamika dengan aspek pertumbuhan pribadi Guru ABK di SLB River Kids

Pada dasarnya, pertumbuhan intrapersonal dan interpersonal kurang lebih

sama. Perbedaan hanya terletak pada sudut pandang aspek eksplorasi dan ekspansinya,

yang berorientasi pada diri sendiri dan yang berorientasi pada orang lain (lingkungan).

Dengan demikian, pertumbuhan pribadi pada guru ABK di SLB River Kids adalah

ukuran kesejahteraan psikologis para guru ABK di SLB River Kids ditinjau dari

bagaimana eksplorasinya terhadap motivasi dan persepsi terhadap diri, lingkungan, dan
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tantangannya sebagai guru ABK. Selain itu juga ditinjau dari bagaimana upaya
peningkatannya (ekspansi) untuk beradaptasi serta resiliensinya terhadap lingkungan

dan tantangannya sebagai guru ABK.

79



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertumbuhan pribadi merupakan proses yang dialami individu untuk menggali
serta mengembangkannya kebutuhan, potensi, tantangan, dukungan, pengalaman, dan
makna dari diri dan lingkungan sosial selama hidupnya. Pertumbuhan pribadi dapat
dilihat dari aspek eksplorasi (penggalian) dan ekspansi (pengembangan) kebutuhan,
potensi, tantangan, dukungan, pengalaman, dan makna dalam hidupnya. Keenam hal

ini ditinjau dari aspek intrapersonal (dalam) dan interpersonal (luar) individu tersebut.

Dinamika proses yang dialami guru ABK di SLB River Kids dimulai dari
pencarian motivasi untuk melamar sebagai guru ABK. Motivasi ini mencakup alasan,
latar belakang, persepsi guru ABK terhadap profesi dan tantangan profesi, serta
kualifikasinya. Guru ABK kemudian melalui proses adaptasi dari setiap tantangan
kerja. Terdapat dua arah dari proses adaptasi, yakni yang mampu beradaptasi dan yang
tidak mampu beradaptasi dan mengatasi tantangan. Individu yang mampu mengatasi
tantangan dan beradaptasi akan memiliki resiliensi dan bertahan sebagai guru ABK di
SLB River Kids kemudian mampu bertumbuh serta menemukan makna dari prosesnya.
Sedangkan individu yang tidak mampu mengatasi tantangan dan beradaptasi memilih
untuk resign dan mencari profesi baru. Di sisi lain, terdapat pula individu yang telah
mampu mengatasi tantangan dan beradaptasi namun memutuskan untuk mencari
tantangan baru atau memilih prioritas lain sehingga resign dari profesinya sebagai guru
ABK di SLB River Kids

Pertumbuhan pribadi para guru ABK di SLB River Kids merupakan proses
berkesinambungan guru ABK untuk mengalami perubahan-perubahan dimulai dari
motivasi melamar kerja, persepsi terhadap tantangan, adaptasi, resiliensi hingga
pencapaian hasil bertumbuh selama menjadi guru ABK. Pertumbuhan pribadi guru

ABK di SLB River Kids dapat ditinjau dari aspek eksplorasinya terhadap motivasi dan
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persepsinya terhadap diri dan profesinya. Selain itu dapat pula ditinjau dari aspek
ekspansi terhadap proses adaptasi, resiliensi, dan pencapaian hasilnya di tempat kerja

secara intrapersonal maupun interpersonal.

Dengan demikian regulasi keluar-masuknya guru ABK di SLB River Kids
dapat dilihat dari dinamika pertumbuhan pribadinya. Terdapat individu yang
bertumbuh dengan berfokus pada pencarian makna dan positive mindset diiringi
dengan coping yang tepat untuk bertahan di tempat kerja. Di sisi lain terdapat pula
individu yang berfokus pada kapasitas dan prioritas dirinya dan memutuskan untuk

keluar (resign) dari tempat kerjanya.
B. Saran

Saran dan rekomendasi dalam penelitian ini ditujukan untuk beberapa pihak
diantaranya:

1. Bagi peneliti selanjutnya, Keterbatasan penelitian ini adalah kurangnya
data pendukung seperti angka kuantitatif terkait keberagaman dan
persamaan data jawaban dari partisipan. Saran untuk penelitian
selanjutnya adalah memperluas cakupan data penelitian melalui survey
dan data kuantitatif untuk melihat presentase tiap aspek pertumbuhan
pribadi.

2. Bagi manajemen sekolah, penelitian ini dapat menjadi acuan untuk
mengetahui pola dinamika adaptasi para guru. Penelitian ini juga dapat
dijadikan need assement untuk pengadaan pelatihan atau seminar
manajemen sumber daya manusia dan seminar kesejahteraan psikologis

(psychological well-being) di lingkungan SLB.
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LAMPIRAN

INFORMED CONSENT

Yang terhormat, [bu \}“f“‘“ ........... Perkenalkan, saya Rohmatul annani dengan
NIM 220401210015 yang merupakan mahasiswa program Magister Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sedang melakukan penelitian
tesis terkait “Konsep Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) pada Guru Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB River Kids Malang”. Schubungan dengan
penelitian tersebut, saya memohon kesediaan anda untuk berpartisipasi menjadi subjck

wawancara dan forum diskusi grup penelitian.

Untuk prosesnya, anda berhak menjawab pertanyaan-pertanyaan dan berpendapat
dalam diskusi. Penelitian ini akan dirckam (voice recorder) dan dicatat oich peneliti
serta tidak terdapat pungutan biaya sama sekali. Wawancara akan berlangsung sclama
kurang lebih 30 menit sebanyak dua pertemuan dan forum diskusi grup selama 30
menit sebanyak satu kali pertemuan. Di sisi lain, saya sebagai peneliti berkewajiban
untuk menjaga kerahasiaan identitas dan jawaban subjek. Notulensi dan rekaman

wawancara akan diparafrase dalam naskah penelitian.

Untuk saran atau keluhan silakan menghubungi nomor saya: 081217150226.
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Setelah membaca penjelasan di at

as. saya sebagai calon subjek penelitian bersedia

untuk mengikuti proses penelitian ini dengan rincian sebagai berikut:

I

)

(%]

Partisipasi saya adalah atas kemauan sendiri dan tanpa paksaan

Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini hingga hingga penelitian
selesai

Apabila saya merasa tidak nyaman dalam sesi wawancara atau forum diskusi
grup. saya memiliki hak untuk tidak menjawab apapun atau mengakhiri
wawancara

Saya mengerti bahwa pewawancara akan menjaga kerahasiaan identitas saya
melalui wawancara ini. Penggunaan rekaman dan data berikutnya akan diubah
menjadi data yang terstandarisasi sehingga anonimitas individu akan terjaga
kerahasiaannya

Saya telah membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan kepada saya.

) Sﬁ)jek Peneliti
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INFORMED CONSEN]

Yang terhormat. [hu (Z"'M .............. Perkenalkan, saya Roliatal [lnnani dengan
NINE 220401210015 yang merupakan malasiswa program Magister Puikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik [brahim Malang sedang melakukan penelitian
tesis terkait “Konsep Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) pada Guru Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB River Kids Malang”. Schubungan denpan
penelitian tersebut. saya memohon kesediaan anda untuk berpartisipasi menjadi subjek

wawancara dan forum diskusi grup penclition.

Untuk prosesnya. anda berhak menjawab pertanyaan-pertanyaan dan berpendapat
dalam diskusi. Penelitian ini akan dirckam (voice recorder) dan dicatat oleh penceliti
serta tidak terdapat pungutan biaya sama sckali. Wawancara akan berlangsung selama
kurang lebih 30 menit sebanyak dua pertemuan dan forum diskusi grup sclama 30
menit sebanyak satu kali pertemuan. Di sisi lain, saya sebagai pencliti berkewajiban
untuk menjaga kerahasiaan identitas dan jawaban subjek. Notulensi dan rckaman

wawancara akan diparafrase dalam naskah penclitian.

Untuk saran atau keluhan silakan menghubungi nomor saya: 0812171502206.
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clelah membaca penjelasan di atas, saya scbagai calon subjek penelitian bersedia

untuk mengikuti proses penclitian ini dengan rincian sebagai berikut:

~

>

Partisipasi saya adalah atas kemauan sendiri dan tanpa paksaan

Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penclitian ini hingga hingga penelitian

selesai

Apabila saya merasa tidak nyaman dalam sesi wawancara atau forum diskusi

grup, saya memiliki hak untuk tidak menjawab apapun atau mengakhiri

wawancara

Saya mengerti bahwa pewawancara akan menjaga kerahasiaan identitas saya
melalui wawancara ini. Penggunaan rekaman dan data berikutnya akan diubah
menjadi data yang terstandarisasi schingga anonimitas individu akan terjaga
kerahasiaannya

Saya telah membaca dan mengerti penjclasan yang diberikan kepada saya.

M'slv.«.\a.,.%’e...f;('f.\...%?ﬁ .......

Rama M Ro/obesr/a

Subjek Peneliti
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INFORNIED CONSENT

Yang terhormat I yvwa Perkenalkan, saya Rohmatul | annani dengan
NINE 220401210015 yang merupakan mahasiswa program  Magister  Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik [brahim Malang sedang melakukan penelitian
tesis terkait *Konsep Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) pada Guru Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB River Kids Malang”. Schubungan dengan
penclitian tersebut. sava memohon kesediaan anda untuk berpartisipasi menjadi subjek

wawancara dan forum diskusi grup penelitian.

Untuk prosesnva, anda berhak menjawab pertanyaan-pertanyaan dan berpendapat
dalam diskusi. Penelitian ini akan dirckam (voice recorder) dan dicatat oleh peneliti
serta tidak terdapat pungutan biaya sama sckali. Wawancara akan berlangsung selama
kurang Iebih 30 menit sebanyak dua pertemuan dan forum diskusi grup selama 30
menit sebanyak satu kali pertemuan. D sisi lain, saya sebagai peneliti berkewajiban
untuk menjaga kerahasiaan identitas dan jawaban subjek. Notulensi dan rekaman

wawancara akan diparafrase dalam naskah penelitian.

Untuk saran atau keluhan silakan menghubungi nomor saya: 081217150226.
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Setelah membuac: ] i
A nb g i
aca penjelasan di atas. saya scbagai calon subjek penelitian bersedia
unfu _— - o
k mengikuti proses penelitian ini dengan rincian sebagai berikut:

1. Partisipasi saya adalah atas kemauan sendiri dan tanpa paksaan

2. Sayabersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini hingga hingga penelitian
selesai

3. Apabila saya merasa tidak nyaman dalam sesi wawancara atau forum diskusi
grup, saya memiliki hak untuk tidak menjawab apapun atau mengakhiri
wawancara

4. Saya mengerti bahwa pewawancara akan menjaga kerahasiaan identitas saya
melalui wawancara ini. Penggunaan rekaman dan data berikutnya akan diubah
menjadi data yang terstandarisasi schingga anonimitas individu akan terjaga
kerahasiaannya

3.

Saya telah membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan kepada saya.

Mooy 20 Wk 2029

....... geesessssascssenan

Sﬁbjek Peneliti
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INFORMED CONSENT

Yang terhormat, Ibu ,(.\.\f?',"‘,,,’,_\,’, fza% . Perkenalkan. saya Rohmatul Hannani dengan
NIM 220401210015 yang merupakan mahasiswa  program  Magister Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sedang melakukan penclitian
tesis terkait “Konsep Pertumbuhan Pribadi (Personal Growth) pada Guru Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di SLB River Kids Malang”. Schubungan dengan
penelitian tersebut, saya memohon kesediaan anda untuk berpartisipasi menjadi subjek

wawancara dan forum diskusi grup penclitian.

Untuk prosesnya. anda berhak menjawab pertanyaan-pertanyaan dan berpendapat
dalam diskusi. Penelitian ini akan dirckam (voice recorder) dan dicatat oleh peneliti
serta tidak terdapat pungutan biaya sama sckali. Wawancara akan berlangsung sclama
kurang lebih 30 menit schanyak dua pertemuan dan forum diskusi grup sclama 30
menit sebanyak satu kali pertemuan. Di sisi lain. saya scbagai pencliti berkewajiban
untuk menjaga kerahasiaan identitas dan jawaban subjek. Notulensi dan rekaman

wawancara akan diparafrase dalam naskah penclitian.

Untuk saran atau keluhan silakan menghubungi nomor saya: 081217150226.
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Setelah membaca penjelasan di a

untuk mengikuti proses pe
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as, saya scbagai calon subjek penclitian bersedia
nelitian ini dengan rincian schagai berikut:

Partisipasi saya adalah atas kemavan sendiri dan tanpa paksaan

Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini hingga hingga penelitian
selesai

Apabila saya merasa tidak nyaman dalam sesi wawancara atau forum diskusi
grup. saya memiliki hak untuk tidak menjawab apapun atau mengakhiri
wawancara

Saya mengerti bahwa pewawancara akan menjaga kerahasiaan identitas saya
melalui wawancara ini. Penggunaan rekaman dan data berikutnya akan diubah
menjadi data yang terstandarisasi sehingga anonimitas individu akan terjaga
kerahasiaannya

Saya telah membaca dan mengerti penjelasan yang diberikan kepafla saya.

Neor_Azyaah
u ..
Subjek Peneliti
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